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Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMAS Babul Maghfirah pada materi gerak
melingkar. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diperoleh bahwa banyak
siswa beranggapan bahwa pelajaran fisika itu sulit dan adanya rumus-rumus yang
tidak mudah untuk dipelajari dan dimengerti oleh mereka, pada saat di kelas peran
guru menjadi sumber belajar (Teacher Oriented) dan siswa hanya pasif sehingga
tidak terjadi komunikasi dua arah antara siswa dengan guru atau siswa dengan
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model
Kooperatif tipe Make A Match terhadap hasil belajar siswa pada materi gerak
melingkar di kelas X SMAS Babul Maghfirah Aceh Besar. Metode penelitan yang
digunakan adalah Quasi Eksperimen dengan desain pre test dan post test Control
Group yaitu penelitian yang dilaksanakan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAS
Babul Maghfirah Aceh Besar. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah siswa
kelas Xasebagai kelas kontrol dan Xp, sebagai kelas eksperimen. Sesuai dengan hasil
penelitian didapatkan bahwa thitung 2,01> tianer 1,68 untuk taraf signifikan 95% dan
a=0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa dengan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Make A
Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi gerak melingkar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang tidak &kdepas dalam
ruang lingkup kehidupan manusia. Oleh karena ialard kehidupan manusia
pendidikan sangat diperlukan baik formal maupunforomal. Sekolah sebagai
tujuan pendidikan formal mempunyai peranan dalamwupelkan tujuan
pendidikan.! Pendidikan sangat memegang peranan penting daentthidup
yang hendak dicapai oleh seseorang manusia aganaeimenempuh kehidupan
sehari-hari. Setiap sistem pendidikan tentu memdésar tujuan yang digunakan
sebagai acuan bagi pelaksana pendidikan bertujugok:u (1) membantu
pembentukan kepribadian; (2) melakukan pembinaarain() menumbuhkan
dan mengembangkan keimanan dan ketakwaan paraseswai tujuan beragama
dan bernegara.

Pembelajaran kebanyakan siswa beranggapan bahwajarpal fisika itu
sulit dan adanya rumus-rumus yang tidak mudabkudipelajari dan dimengerti
oleh mereka. Pada saat di kelas peran guru mesjadber belajar Teacher

Oriented dan siswa hanya pasif sehingga tidak terjadi kukasi dua arah

! Sabrianto. Upaya Menigkatkan Hasil Belajar Fisika Melalui Peapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Pada 8idelas X SMK Nasional Makassar
(Makassar, 2013)

2 Kompri. Manajemen Pendidikan Kompenen-Kompenen Element@iajian Sekolah
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 2016). h. 17.



antara siswa dengan guru atau siswa dengama.sKkomunikasi yang terjadi
adalah komunikasi satu arah. Untuk mengatasi pedatzen tersebut, pada
pembelajaran fisika guru lebih melibatkan perawaislalam pembelajaran yang
berpusat pada siswa sehingga meningkatkan poiens dalam proses dan sikap
ilmiahnya Dalam proses belajar mengajar ada bebefagtor yang perlu
diperhatikar?

Proses berlangsungnya pembelajaran yang efektif efasien, yaitu
dengan mengembangkan metode mengajar, pengelaaavefajaran, dan ilmu-
ilmu lain yang dapat menunjang proses belajar-mangt* Fisika merupakan
pelajaran yang kurang disenangi karena menurutgsbadari mereka fisika
merupakan salah satu pelajaran yang sulit dipalk@m@na terlalu banyaknya
rumus yang harus dihafal sehingga membuat siswanbdsngan pelajaran Fisika
dan kurang meminati.

Salah satu materi yang dipelajari siswa di kele€&\MKAS Babul Maghfirah
adalah Gerak Melingkar. Berdasarkan observasi &elapangan yang dilakukan
pada tanggal 3 Juni 2017 di SMAS Babul Maghfiralerdukan bahwa, banyak
siswa yang mengeluh tentang sulitnya memahami senatari tentang fisika,
penyampaian materi masih menggunakan metode kadowahs/ang membuat
siswa kurang paham tentang materi yang diajarkatar® penyampaian pelajaran

guru menyampaikan dengan cara ceramah, dimanasjzava hanya mendengar

3 Pika Sopia, Penerapan Model Pembelajaran Koopefgie Make A MatchPada
Pembelajaran Fisika Siswa Kelas X SMA Negeri 5 Uuhinggau, Jurnal Pendidikan Fisika
(2015).

4 Sadirmanlinteraksi & Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
2005). h. 19.



penyampaian materi dari guru, tanpa banyak mekivagiara siswa tentang materi
yang diajarkan, kurangnya komunikasi antar siswasiesana kelas tidak efektif.
Salah satu alternatif pembelajaran inovatif yangatlanengembangkan
keterampilan berkomunikasi dan proses interaksrasiswa yaitu pembelajaran
kooperatif tipe Make A Match Pembelajaran kooperatif tiplake A Match
merupakan salah satu tipe dari model pembelajavapétatif dengan salah satu
cara keunggulan teknik ini adalah siswa mencariapgasn sambil belajar

mengenai suatu konsep atau topik, dalam suasaganyamyenangkah.

Pembelajaran kooperatif tipdake A Match Sebagaimana karakteristik
pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut ngdeu kepada keberhasilan
kelompok, kebersihan kelompok dicapai bersama séghua anggota kelompok,
menekankan peran anggota, mengandalkan sumbebatan ajar, menekankan
interaksi antar anggota kelompok, mengutamakan gtargy jawab individu,
menciptakan peluang kemenangan bersama, mengutanmakaingan pribadi,
menitikberatkan kepada kepemimpinan, menekankaiaanatau penghargaan

kolompok.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas makalipeartarik untuk
melakukan penelitian dengan judutPengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Make A Match Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi

Gerak Melingkar di Kelas X SMAS Babul Maghfirah.”

5 Siti Zahara, SE.M.Si.AkPengaruh Penerapan Model Kooperatif Tipe Make AdWdat
Dapat Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas MIIPA 3 Pada Materi Jurnal Umum
Perusahaan Jasa Di SMA Negeri 9 Banda Aceh



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakaa pengaruh model
pembelajaran kooperatif tiplake A Matchterhadap hasil belajar siswa pada

materi gerak melingkar di kelas X SMAS Babul Maggtfi *?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu “ Untuk mengetahpengaruh model
pembelajaran kooperatif tiplake A Matchterhadap hasil belajar siswa pada

materi gerak melingkar di kelas X SMARbul Maghfirah “.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:
1. Bagi peneliti
a. Dapat dijadikan alternatif rujukan bagi penelitifain sehingga lebih
sempurna.
b. Sebagai sarana dalam meningkatkan motivasi dan &®mg peneliti
sebagai seorang pendidik.
2. Bagi peserta didik
a. Dapat mempermudah dalam pemahaman konsep matieai yisitu gerak
melingkar.
b. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

c. Memperoleh pengetahuan yang lebih bermakna.



3. Bagi pendidik
a. Dapat menciptakan pembelajaran yang produktif, téfekovatif, dan

kreatif.

E. Defenisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan-kesalahan dalam fseaa judul dan untuk
memudahkan dalam menangkap isi dan maknanya, melk@usn peneliti
membahas lebih lanjut akan diberikan penegasaahisttilah yang digunakan
dalam penelitian ini. Adapun istilah yang dimaksethagai berikut:
1. Pengaruh

Pengaruh adalah daya yang timbul dari suatu oatens benda) yang ikut
membentuk watak, kepercayaan akan perbuatan 6ralagli yang penulis
maksudkan dengan pengaruh dalam pembehasan inigfek yang timbul dari
belajar siswa dengan menggunakan pendekatan #gaisghingga penulis dapat
melihat hasil belajarnya yang diukur menggunakanatest dan post-test.
2. Model Pembelajaran Kooperatif

Model adalah ragam, cara yang terbaik dalam prawdajar mengajar
yang berlangsung dikelas. Kooperatif ialah siswauhanemiliki keterampilan —
keterampilan agar dapat bekerja sama dengan bdiklain kelompoknya, seperti
menjadi pendengar aktif, memberi penjelasan kepaian sekelompok dengan

baik, berdiskusi dan sebagainya. Adapun model pkjaloen yang dimaksud

5DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesjdakarta: Balai Pustaka, 2002), hal. 665.



disini adalah model pembelajaran kooperatif fifgke A Matchyang digunakan
dalam proses belajar mengajar fisika pada pokokssmhgerak melingkar. Model
pembelajaran kooperatif yang penulis maksud ialaldehpembelajaran secara
kelompok guna untuk bisa saling bekerja sama deoladorasi satu sama lain.
3. Tipe Make A Match

Model pembelajaraMake A Match(mencari pasangan) merupakan jenis
dari model dalam pembelajaran kooperatif. Modeldikembangkan oleh Lorna
Curran. Salah satu cara keunggulan teknik ini ddgleserta didik mencari
pasangan sambil belajar mengenai suatu konsept@tidy) dalam suasana yang
menyenangkah.
4. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah proses pemberian nilai tenhausil-hasil belajar
yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Datemilaian hasil belajar, dilihat
sejauh mana keefektifitas dan efisiennya dalam apaicdujuan pengajaran atau
perubahan tingkah laku siswa. Hasil dan prosegaredaling berkaitan satu sama

lain, sebab hasil merupakan akibat dari prosegavedswa.

7 Pika Sopia, Penerapan Model Pembelajaran Koopefgie Make A MatchPada
Pembelajaran Fisika Siswa Kelas X SMA Negeri 5 luhinggau, Jurnal Pendidikan Fisika
(2015).



5. Gerak Melingkar

Gerak melingkar adalah gerak sudtendayang membentuk lintasan
berupa lingkaran mengelilingi suatu titik tefap Materi Gerak Melingkar
merupakan materi yang akan dijadikan penelitiaragahelitian ini.
F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat stre terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalta gang terkumpul. Adapun
yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adadabagai berikut : Adanya
pengaruh model pembelajaran kooperatif tiake A Matchterhadap hasil

belajar siswa pada materi gerak melingkar di k&I&WIAS Babul Maghfirah.

8 Setya Nurachmandarttisika 2 untuk SMA/MAJakarta : Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional. 2009) h. 35.

9 Suharsimi ArikuntoSuatu Pendekatan Praktiklakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 71.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Definisi Belajar dan Pembelajaran

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukaeosseng untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang s&easduruhan sebagai hasil
pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkathgfaBelajar adalah suatu
proses yang ditandai dengan adanya perubahan padseskorang. Perubahan
sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukledam berbagai bentuk seperti
berubah pengetahuan, pemahaman, kebiasaan, sertmlpen aspek-aspek lain
yang ada pada individu yang belaj&t”.

Dari kedua pernyataan di atas maka jelas bahwgabelerupakan suatu
proses yang terdapat pada diri seseorang untuk erelep pengetahuan dan
suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil darggdaman individu dalam
interaksi dengan lingkungannya secara keselurulaag ynenyangkut kognitif,
efektif, dan psikomotor.

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusliputh unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, daros@dur yang saling

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajatan.

10 Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
2003), hal.2.

11 Nana SudjanaCara Belajar siswa Aktif Dalam Proses Belajar Mejaga (Bandung:
Sinar Bumi Algesindo, 2006), hal. 5.

2 0Oemar HamalikKurikulum Dan Pembelajaran(Jakarta: Bumi Aksara, 2013)hal.
57.



B. Model Pembelajaran Kooperatif

Abdurrahman “mengatakan bahwa pembelajaran katipeadalah
pembelajaran yang secara sadar dan sistematis mbaggkan interaksi yang
silih asah, silih asih dan silih asuh antara sessiswa sebagai latihan hidup di
dalam masyarakat nyata.”

Model pembelajaran ini tidak hanya unggul dalarembantu siswa
memahami konsep gerak melingkar yang sulit tetaga jsangat berguna untuk
menumbuhkan kemampuan berfikir kritis, bekerja satan membantu teman.
Trianto. “mengatakan dalam pembelajaran koopersitifva harus memiliki
keterampilan—keterampilan agar dapat bekerja sapragash baik di dalam
kelompoknya, seperti menjadi pendengar aktif, meihgenjelasan kepada teman
sekelompok dengan baik, berdiskusi dan sebagaifygas anggota kelompok
adalah mencapai ketuntassn materi yang disajikam gan saling membantu di
antara teman, belajar belum selesai jika salah aagigota kelompok ada yang

belum menguasai materi pelajaran”.

C. Ciri — Ciri Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif menenkankan pad@paan kesempatan
belajar yang lebih luas dan suasana yang lebih Wdifickepada siswa untuk
memperolah dan mengembangkan pengetahuan, sikapserta keterampilan —
keterampilan sosial yang bermanfaat bagi kehidupamasyarakat. Melalui
model pembelajaran kooperatif, siswa bukan hanyajdrdan menerima materi

yang disajikan oleh guru dalam proses belajar mangaelainkan juga belajar



dari siswa lainnya sehingga berkembang suasangabsiang terbuka dalam
dimensi kesejawatan. Pada saat itu akan terjadieprbelajar kolaboratif dalam
hubungan pribadi yang saling membutuhkan. Sehimggadorong tumbuh dan
berkembang pola belajar tutor sabaya dan belajarjaesama.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ramayulis Kieniatik

pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut :

1. Mengacu kepada keberhasilan kelompok.

2. Kebersihan kelompok dicapai bersama oleh semuaotagglompok.

3. Menekankan peran anggota.

4. Mengandalkan sumber atau bahan ajar.

5. Menekankan interaksi antar anggota kelompok.

6. Mengutamakan tanggung jawab individu.

7. Menciptakan peluang kemenangan bersama.

8. Mengutamakan hubungan pribadi

9. Menitikberatkan kepada kepemimpinan.

10.Menekankan penilaian atau penghargaan kolomigok.

D. Pembelajaran kooperatif tipe Make A Match
Model pembelajaran make a match (mencari pasangarupakan jenis
dari model dalam pembelajaran kooperatif. Modeldikembangkan oleh Lorna

Curran. Salah satu cara keunggulan teknik ini ddalawa mencari pasangan

13 Siti Zahara, SE.M.Si.AkPengaruh Penerapan Model Kooperatif Tipe Make AdWat
Dapat Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas MIIPA 3 Pada Materi Jurnal Umum
Perusahaan Jasa Di SMA Negeri 9 Banda Aceh.
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sambil belajar mengenai suatu konsep atau topiKandasuasana yang
menyenangkan.

Model ini menggunakan kartu - kartu. Kartu - karérsebut terdiri dari
kartu-kartu berisi pertanyaan dan kartu kartu yl@gsi jawaban dari pertanyaan
tersebut. Langkah berikutnya guru membagi siswajaderiiga kelompok dan
posisinya berbentuk huruf U, yakni kelompok pertasebagai kelompok
pembawa kartu-kartu berisi pertanyaan pertanyaamnipok kedua sebagai
kelompok pembawa kartu-kartu berisi jawaban — jamalnlan kelompok ketiga
sebagai kelompok penilai. Kemudian guru membunyiiait sebagai tanda agar
kelompok pertama maupun kelompok kedua saling bakgmencari pasangan
jawaban dari pertanyaan yang tersedia. Kemudian guemberikan kesempatan
berdiskusi dan hasil diskusinya ditandai denganamgan-pasangan antara
anggota kelompok pembawa kartu pertanyaan dan tmdggdompok pembawa
kartu jawaban. Pasangan - pasangan yang sudamttécb&ajib menunjukkan
pertanyaan-jawaban kepada kelompok penilai. Keldmpiokemudian membaca
apakah pasangan pertanyaan—jawaban itu cocok. aBetgtnilaian selesai
dilakukan, aturlah sedemikian rupa kelompok pertatiaa kelompok kedua
bersatu menjadi kelompok penilai. Sementara, ketkmpenilai pada sesi
pertama tersebut dibagi menjadi dua kelompok yiétiompok pembawa kartu
soal dan kelompok pembawa kartu jawaban. Demilétergsnya.

Perlu diketahui bahwa tidak semua peserta didikgyberperan sebagai
pemegang Kkartu pertanyaan, pemegang Kkartu jawabasipun penilai

mengetahui dan memahami secara pasti apakah bartargertanyaan-jawaban
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yang mereka pasangkan sudah cocok dan apakah ipemyjla sudah benar.
Berdasarkan kondisi inilah guru memfasilitasi dskwntuk memberikan
kesempatan kepada seluruh siswa untuk mengkonfkamasal-hal yang telah
mereka lakukan yaitu memasangkan pertanyaan - @mwaan melaksanakan
penilaian  Adapun langkah-langkah penerapan mo@ehbglajaran mencari
pasangan sebagai berikut :

1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi bebdtapsep atau topik
yang cocok untuk review, satu bagian kartu soallgigian lainnya kartu
jawaban.

2. Siswa dibagi menjadi 3 kelompok, kelompok 1 mentdpatu soal dan
kelompok 2 mendapat kartu jawaban, sedangkan kelkr3pberfungsi
sebagai penilai.

3. Tiap peserta didik mendapat satu kartu yang be&itanyaan atau
jawaban.

4. Setiap peserta didik mencari pasangan yang cocaokate kartunya
(pasangan pertanyaan-jawaban)

5. Setiap peserta didik yang dapat mencocokkan kaatwsgbelum batas
waktu diberi poin oleh penilai.

6. Setelah satu babak kartu di kocok lagi agar tisywaimendapat kartu yang
berbeda dari sebelum.

7. Setelah semua siswa mendapatkan pasangannya kensisiea yang
berperan sebagai penilai berganti peran sebagalapé&erganti peran

menjadi pemegang kartu pertanyaan den sebagian gaegekartu
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jawaban. Sedangkan siswa pada kelompok 1 dan 2usaiye berganti
peran sebagai penilai.

8. Kemudian lakukan kegiatan seperti langkah pada ndnaan

9. Guru memberikan penghargaan

10.Kesimpulan dan saran.

E. Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran kooper#ttipe Make A
Match
Adapun kelebihan model pembelajaran kooperghé NMake A Match
yaitu :
1. Suasana kegembiraan akan tumbuh dalam proses ganael(et them
move
2. Kerjasama antara sesama siswa terwujud secaraidinam
3. Munculnya dinamika gotong royong yang merata drsélunurid
4. Murid mencari pasangan sambil belajar mengenausk@isep atau topik
dalam suasana menyenangkan
Selain memiliki kelebihan dalam pembelajaran ifiga terdapat
kelemahan dalam penerapan yaitu :
1. Waktu yang cepat
2. Kurang konsentrasi

3. Dapat menimbulkan kegaduhan bagi kelas lain

13



F. Hasil Penelitian Yang Relavan

Model pembelajaran kooperatif tipdake A Matchsangat jarang diteliti.
Tetapi beberapa penelitian telah menunjukkan bakleagan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipgake A Matchbisa meningkatkan ketuntasan
dan hasil belajar. Penelitian Maulidiyah Arbangakitria Ningrum. 2012. Yang
berjudul “Pengaruh Mod&looperative Learningeknik Make A MatchTerhadap
Hasil Belajar IPS (kelas IV SD Negeri Limbasari Hewmtan Bobotsari
Kabupaten Purbalingga Jawa Tengah)” diperoleh kmdam bahwa terhadap
perbedaan yang signitifkan pada ha&ilst Testmata pelajaran IPS pada siswa
yang diberi perlakuan (kelas eksperimen) sebesa#998 dengan model
Cooperative Learningfeknik Make A Matchdengan siswa yang tidak diberi
perlakuan (kelas kontrol) sebesar 69,4993. Untukge®hui perbedaan yang
nyata maka dilakukan analisis statistik dengant yjang ddapatkan harga t
sebesar 2,209. Dengan demikiaan peneliti ini meskam bahwa ada pengaruh
model Cooperative Learningleknik Make A Matchterhadap hasil belajar IPS
siswa kelas I\V4

Penelitian yang lain juga menunjukan peningkdetuntasan dan hasil
belajar dengan menggunakan pembelajaran koopépsiMake A Match Yaitu
Maulidiyah, Pika Sopia, dan Desy Noor Argawari memulkan bahwa dengan

menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tidake A Match dapat

14 Maulidiyah Arbangatun Fitria Ningrum.Pengaruh Model Cooperative Learning
Teknik Make A Match Terhadap Hasil Belajar IH&las IV SD Negeri Limbasari Kecamatan
Bobotsari Kabupaten Purbalingga Jawa Tengah), 2012.
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mempengaruhi hasil belajar siswa, dan peserta gidj& aktif dalam bertanya

jawab dalam suasana yang menyenangkan.

G. Definisi Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yangikiimiswa setelah
ia menerima pengalaman belajardyaHasil belajar merupakan perolehan
seseorang dari suatu perbuatan belajar, atau helasjlar merupakan kecakapan
nyata yang dicapai siswa dalam waktu tertentu yagg disebut sebagai prestasi
belajar. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa mpakan hasil belajar yang
diperolah melalui proses belajar dan pembelajasrg ydipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal.

Hasil belajar siswa adalah bila seseorang telajdreterjadi perubahan
tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dargy#ak mengetahui menjadi
mengetahui. Berdasarkan teori Taksonomi Bloom Haslhjar dicapai melalui
tiga kategori ranah yaitu kognitif, afektif, danikzsnotor, perinciannya sebagai

berikut:

a. Ranah Kognitif
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yandirtedari enam aspek

yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, ansiligesis, evaluasi.

15 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengaja(Bandung: Rosdakarya,
1990), hal. 22
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b. Ranah Afektif
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektifipuellima jenjang
kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi,ilaneorganisasi, an
karakterisasi dengan satuan nilai atau komplelas. nil
c. Ranah Psikomotor
Ranah psikomotor meliputi keterampilan motorik, ipafasi benda-
benda koordinasieuromuscula{menghubungkan dan mengamati). Berdasarkan
pengertian diatas maka dapat disimpulkan bawa hekjar adalah suatu proses
perubahan tingkah laku yang lebih baik bila dibagkan pada saat sebelum
belajar®
Setelah proses belajar mengajar selesai dilakaapamaka perlu
diadakan evaluasi untuk melihat hasil sebagai akilzai pelaksanaan proses
belajar mengajar. Berdasarkan pelaksanaan evalnasikan diperoleh data

tentang hasil belajar siswa yang telah dicapai.

H. Materi Gerak Melingkar
a. Gerak melingkar beraturan dan berubah beraturan
Sebuah benda bergerak dengan kelajuan konstaam geatu lingkaran
(disekeliling lingkaran), maka dikatakan bahwa keetersebut melakukan gerak

melingkar beraturan.

16 Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetefdsikarta: Bumi
Aksara, 2004), hal. 32.

16



Gambar 2.1: Benda Bergerak Melingkar

Kecepatan gerak melingkar beraturan besarnylugetap namun arahnya
selalu berubah, arah kecepatan selalu menyingdgugkgkan, maka v selalu tegak
lurus garis yang ditarik melalui pusat lingkararsk&eliling lingkaran tersebut.

1. Besaran-Besaran Pada Gerak Melingkar
a. Radian

1 (satu) radian adalah besarnya sudut tengah liagkgang panjang

busurnya sama dengan jari-jarinya.

Besarnya sudut:

Gambar 2.2 : Perpindahan sudut

Keterangan:
0 =§ = posisi sudut (rad)

X = panjang busur (m)

r = jari-jari (m)
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Jika panjang busur sama dengan jari-jari, mtakal radian. Satu radian
dipergunakan untuk menyatakan posisi suaru titikgydergerak melingkar
(beraturan maupun tak beraturan) atau dalam getakir Keliling lingkaran =2
x radius, gerakan melingkar dalam 1 putaram +a2lian

1 putaran = 360° =2rad

1 rad :? =57,3°

b. Frekuensi dan perioda dalam gerak melingkar bexatur

Waktu yang diperlukan benda untuk satu kali bemputeengelilingi
lingkaran disebut waku edar atau perioda dan dit@@si T. Banyaknya putaran

perdetik disebut Frekuensi dan diberi notasi fuatrekuensi ialah Herz.
Jadi antara f dan T kita dapatkan hubungan:
f=2atau f =
t T

T=5atauT=l
n f

c. Kecepatan linier dan kecepatan sudut.

Jika dalam waktu T detik ditempuh jalan sepanjaedilikg lingkaran

ialah 2R, maka kelajuan partikel P untuk mengelilingi kagan dapat

dirumuskan: vsi

Kecepatan ini disebut kecepatan linier dan dibetasi v.
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Kecepatan angguler (sudut) diberi notasi adalah perubahan dan
perpindahan sudut persatuan waktu (setiap saafisaBya dinyatakan dalam

radian/detik, derajat perdetik, putaran perdefis)atau putaran permenit (prm).

Bila benda melingkar beraturan dengan sudut ragagd dalam radian perdetik:

sudut gerakan (radian)

“waktu (detik)yang diperlukan untuk membentuk sudut tersebut.

L K+

jika 1 putaran makac :2?” rad/detik atauw = 2xf

Dengan demikian besarnya besarnya sudut yang ditegdam t detik:
0 = ©.t ataud = 2xft

dengan demikian antara v darkita dapatkan hubungan:
v=0n.R

keterangan:
v = kelajuan linier (m/s)
o = kecepatan sudut (rad/s)

R =jari-jari (m).
2. Percepatan dan Gaya Sentripental
Jika suatu benda melakukan gerak dengan kelajuap teengelilingi

suatu lingkaran, maka arah dari gerak benda tersabpunyai perubahan yang
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tetap. Dalam hal ini maka benda harus mempunyaepatan yang merubah arah

dari kecepatan tersebut.

Gambar 2.3: gerak mengelilingi matahari

Arah dari percepatan ini akan selalu tegak lurusgde arah kecepatan,
yakni arah percepatan selalu menuju kearah pusgkdran. Percepatan yang

mempunyai sifat-sifat tersebut di atas dinamgkanmcepatan sentripental

Persamaan percepatan sentripentala@alah:

_ (kecepatan linier pada benda)?
jari—jari lingkaran

8= %2 atau a=0? R
keterangan:
& = Percepatan sentripental (m/s?)
v = kelajuan linier (m/s)
o = kecepatan sudut (rad/s)

R = Jari-jari (m)
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Gaya yang menyebabkan benda bergerak melingkatubemadisebut
Gaya sentripentayang arahnya selalu ke pusat lingkaran. Sedang&ga reaksi
dari gaya sentripental (gaya radial) adal@aya sentrifugalyang arahnya
menjauhi pusat lingkaran. Adapun besarnya gaya-maygalalah:

F=m.a
Fs=m.a

Fs=m .%zatau E=mn?R

Keterangan:
Fs = gaya sentripental/sentrifugal (N)
m = massa benda (kg)
v = kecepatan linier (n¥s
R = jari-jari lingkaran (m)

o = kecepatan sudut (rad/s)
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini menggunakan metQdasi Eksperimedengan
desain Pre-test dan Post-test Control Group Desigyaitu penelitian yang
dilaksanakan pada dua kelas yaitu kelas eksperiaerkelas kontrol.

Tabel 3.1 Rancangan Penelitiare-test danpost-test

Subjek Pre-test Perlakuan Post-tes
Kelas Eksperimen O X 02
Kelas Kontrol Q - Oz
Keterangan:
O1 : Pemberian tes awagbrie-tesj
X : Pembelajaran menggunakan Thdeke A Match
Oz : Pemberian tes akhip@st-tesk

Tujuan dilakukannygre-testadalah untuk mengetahui hasil belajar siswa
sebelum melakukan pembelajaran dengan menggunakaiel npembelajaran
kooperatif tipeMake A Match dan tujuan dilakukannypost-testadalah untuk
mengetahui hasil belajar siswa setelah melakukambpkajaran dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatifiMp&e A Match
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B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan objek penelitidPopulasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas X SMAS Babul Magtifirtahun ajaran 2017/2018
yang terdiri dari 2 kelas .

Sampel merupakan bagian terkecil dari populasinivig Sugiyono
“Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakilerigang dimiliki oleh
populasi tersebuf Sampel dalam penelitian ini diambil secasmpling jenuh
yaitu teknik penentuan sampel dimana semua anggofaulasi dijadikan
sampel® Sampel dalam penelitian ini adalah kelassébagai kelas kontrol yang

berjumlah 20 siwa danpX sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 20 siswa

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang dapat digamakuntuk
mengumpulkan data penelitian. Instrumen yang digamalalam penelitian ini
adalah Tes. Lembar tes digunakan untuk mempeds&htentang hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah diterapkan model pemitzeidfooperatif tipdlake
A Match dalam pembelajaran materi Gerak Melingkar dikedaSMAS Babul
Maghfirah. Lembar tes hasil belajar yang berbest tes tertulis (choice) yang

terdiri daripre-test danPost-test

17 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 108

18 Sugiyono,Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif dan R & OBandung : Alfabeta,
2014)h.80-81

19 SugiyonoMetode Penelitian..h. 85
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D. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukarardapenelitian ini
adalah Tes. Untuk memperoleh data tentang hasijdrelsiswa dengan
menerapkan model pembelajaran Kooperatif tieke A Match Peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes, lyarupa sejumlah soal-
soal yang sesuai dengan unsur hasil belajar.

Dalam hal ini digunakan dua kali tes yate-test danPost-testPre-test
diberikan sebelum berlangsungnya pembelajaran yé&egtujuan untuk
mengetahui tingkat hasil belajar awal yang dimikkiswa. Sedangkan Posttest
diberikan setelah pembelajaran berlangsung yartgjban untuk melihat tingkat
hasil belajar terhadap pembelajaran dengan meramapiodel pembelajaran

Kooperatif tipeMake A Match

E. Teknik Analisa Data

Tahap pengelohan data merupakan tahap yang sargatgdalam suatu
penelitian, karena pada tahap ini hasil peneliti@pat dirumuskan. Setelah
semua terkumpul maka untuk mendiskripsikan dateelfem dilakukan suatu

perhitungan dengan menggunakan teknik analisis’flata

1. Analisis Data Hasil Belajar
Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya agasalolahan data. Untuk

menguji hipotesis digunakan uji-t. Adapun stati$iknya yaitu :

20 Sugiono.Metodelogi Penelitian Pendidikan PendekatanKuahtétialitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta. 2013). h. 208
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a. Menstabilkan data ke dalam daftar distribusi frekuensi
Untuk membuat tabel distribusi frekuensi dengangrankelas yang sama.
Menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan:
1. Hitung rentang:
Rentang (R) = Data terbesar — Data terkecil
2. Hitung banyak kelas interval
Banyak kelas =1 + 3.3 log n (dengan n menyatakaydk data)

3. Hitung panjang kelas interval dengan rumus:

rentang

:banyaknya kelas
4. Menentukan ujung bawah kelas interval pertama. KJiga terpilih,
sama-sama dengan data terkecil atau nilai data lgbitgkecil dari data
yang terkecil, tetapi selisihnya harus kurang gemjang kelas yang
telah ditentukar?!
b. Menentukan nilai rata-rata (x) dan varians ()
Untuk menentukan data yang telah disusun dalamaddfekuensi

menurut Sudjana, nilai rata-rata dapat dihitunggderrumus:

- Zfixi
X= Ifi
Keterangan:
X = Nilai rata-rata
fi = Frekuensi kelas interval data
Xi = Nilai tengah atau tanda kelas intersl.

2! SudjanaMetoda Statistika(Bandung: Tarsito. 2005). h. 47

22 SudjanaMetoda Statistika(Bandung: Tarsito. 2005). h. 70
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Untuk menghitung varians3smaka menggunakan rumus:

Sz _ n Zf, xiz—(Zfixi)z

n (n-1)
Keterangan:
n = banyak sampel
& = varians
fi = frekuensi yang disesuaikan dengan kelas interval
Xi = tanda kelas interva?.

a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakata ddari masing-
masing kelompok dalam penelitian ini berdistribnsirmal atau tidak. Untuk

menguji normalitas data digunakan statistik chidrafdadalah sebagai berikut:

_E)2
X2 =Y, (OlElEl)

Keterangan:

X? = statistik chi-kuadrat

o} = frekuensi pengamatan

E = frekuensi yang diharapkaf.

b. Uji Varians Atau Homogenitas

Untuk menguji homogenitas dapat digunakan rumussskaseperti yang

23 SudjanaMetoda Statistika(Bandung: Tarsito. 2005). h. 95

24 SudjanaMetoda Statistika(Bandung: Tarsito. 2005). h. 273
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dikemukakan Sudjana sebagai berikut:

varians terkecil o5

varians terbesar

c. Menguji Hipotesis Menggunakan Rumus Uji-T

X1—X>2
5,1 1
_+_
ng np

dk = (. + ne-2)

t =

Keterangan:

—
1

harga t perhitungan

X1 = nilai rata-rata kelas eksperimen

X1 = nilai rata-rata kelas kontrol

S = varians gabungan antatadan s masing-masing tes
Ny = jumlah siswa yang mengikuti tes kelas eksperimen
N2 = jumlah siswa yang mengikuti tes kelas kontfol.

Sebelum pengujian hipotesis penelitian perlukdikan terlebih dahulu

dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut:

25 SudjanaMetoda Statistika(Bandung: Tarsito. 2005). h. 250

26 SudjanaMetodaStatistika (Bandung: Tarsito, 2005). h.239
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H, : Tidak adanya pengaruh model pembelajaran katipéipe Make A Match
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajarakafidi SMAS Babul
Maghfirah Aceh Besar.

Ha : Adanya pengaruh model pembelajaran kooperaté Make A Match
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaraikafdi SMAS Babul

Maghfirah Aceh Besar.

Uji yang digunakan adalah uji statistik — t. Kria pengujian yang berlaku
adalah terimal, jika tyitung > tranel d€ngan derajat kebebasan (dk) = (n - 1) dan

taraf signifikan 5 %gq = 0,05, begitu jusga 1%, = 0,01.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penyajian dan Pengolahan Data
a. Data Nilai Pre-Test Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil belajar siswa untuk kelas
kontrol sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Nilai Pre-test siswa Kelas X, (Kelas Kontrol)

No Nama Nilai Pre-test
1) (2) 3)
1 SA 25
2 AK 40
3 BN 40
4 MK 30
5 NH 50
6 MY 20
7 VR 40
8 CA 30
9 SA 15
10 HN 25
11 MK 45
12 RF 35
13 FD 30
14 TZ 35
15 AA 25
16 AR 40
17 FK 55
18 MR 20
19 RS 30
20 WY 35

Sumber: Data Hasil Penelitian Siswa Kelas Kontrol (Tahun 2018)
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b. Pengolahan Data Pre-test Kelas Kontrol
¢ Menentukan Rentang
Rentang (R) = data terbesar — data terkecil
=55-15

=40

e Menentukan banyak kelas interval
Banyak Kelas (K) =1+(3,3)logn
=1+ (3,3)log 20

= 5,3 (dibulatkan K = 6)

e Menentukan panjang kelas interval

] Rentang
Panjang Kelas (P) =

40

= 6,6 (dibulatkan P = 7)

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Pre-test Siswa Kelas Kontrol

Nilai i Xi Xi? fi. Xi fi. xi®
1) (2) 3 (4 ©) (6)
15-21 3 18 324 54 972
22 -28 3 25 625 75 1875
29 -35 7 32 1024 224 7168
36-42 4 39 1521 156 6084
43- 49 1 46 2116 46 2116
50 - 56 2 53 2809 106 5618
Jumlah 20 661 23833

Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test Siswa (Tahun 2018)



e Menentukan rata-rata (Mean)

__ Yfixi
X=3h
= _ 061
X =70
x = 33,05

e Menentukan Varians (S)?

S

SZ

5 _ n X fixi% - (X fixi)?

n(n-1)

_20(23833) - (661)
B 20 (20-1)

2 _ 476660 - 436921

2=

S? = 104,57

20 (19)

_ 39739

380

e Menentukan simpangan baku (standar deviasi)
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Sd =,/104,57
Sd = 10,22
Tabel 4.3 Uji Normalitas dari Nilai Pre-test Siswa Kelas Kontrol
Batas Frekuensi Frekuensi
- Batas Z- Luas .
Nilai Kelas  score Luas Daerah diharapkan  pengamatan
Daerah (E1) (Oi)
1) ) (©) (4) () (6) ()
14,5 -1,81 -0,4649
15-21 0,0941 1,882 3
21,5 -1,13 -0,3708
2228 0,2117 4,234 3
28,5 -0,41 -0,1591
29-35 0,2501 5,002 7



32

35,5 0,23 0,0910

36 — 42 0,2302 4,604 4
425 0,92 0,3212

43 - 49 0,124 2,48 1
49,5 1,60 0,4452

50 — 56 0,0438 0,876 2
56,5 2,29 0,4890

Jumlah - - - - - 20

Sumber : Hasil Pengolahan Data di SMAS Babul Maghfirah Aceh Besar (Tahun 2018)

Keterangan:

a. Menentukan X;i adalah:
Nilai tes terkecil pertama : — 0,5 (kelas bawah)
Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas)
Contoh : Nilai tes 15- 0,5 = 14,5 (kelas bawah)

Contoh : Nilai tes 21 + 0,5 = 21,5 (kelas atas)

b. Menghitung Z — Score:

Z —Score = % dengan X = 33,05 dan S = 10,22

_145-33,05
10,22

=-181

¢. Menghitung batas luas daerah

Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di
bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z” misalnya Z-score = -1,81, maka
dilihat di tabel pada nilai Z-score 1,81 dan diperoleh batas luas daerah di bawah
kurva normalnya adalah 0,4649. Karena nilai z-score pada tabel terdapat tanda (-)

maka nilai batas luas daerah di bawah kurva normal nya menjadi -0,4649.
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d. Luas daerah:

Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah sebelumnya
pada tabel 4.3 distribusi frekuensi uji normalitas dari nilai pre-test siswa kelas
kontrol.

Contoh: -0,3708 - (-0,4649) = 0,0941

e. Menghitung frekuensi harapan (E;) adalah luas daerah x banyak sampel

Contoh : 0,0941 x 20 = 1,882

f. Frekuensi pengamatan (O;) merupakan banyaknya sampel.
Sehingga demikian untuk mencari X2 dapat dicari dengan rumus sebagai

berikut:

s 2
Dari data di atas dapat diperoleh : Xzzﬂ‘zl%. Bila diuraikan lebih lanjut

maka diperoleh:

2 2 2 2 2
31,882 34,234 7-5,002 4 —4,604 1-2,48 2-0,876)*
2 _( L L 7 2o 4 (2-0876)
1,882 4,234 5,002 4,604 2,48 0,876

x2=0,66 + 0,35+ 0,79 + 0,07 + 0,88 + 1,44

x2 =419
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Hasil perhitungan y2hiung adalah 4,19 Pengujian dilakukan pada taraf
signifikan 95% atau (o = 0,05) dan derajat kebebasan dk =n -1 =20-1 =19, maka

dari tabel distribusi chi-kuadrat adalah y %¢,95) (5= 30,1. Oleh karena «?hitung < 7 tabel

4,19<30,1 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre-test hasil belajar siswa

kelas kontrol berdistribusi normal.

c. Data Nilai Pre-test Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil belajar siswa untuk kelas
eksperimen sebagai berikut:

Tabel 4.5 Data Nilai Pre-test Siswa Kelas X, (Kelas Eksperimen)

No Nama Nilai Pre-test
€] (2) 3
1 AM 35
2 AA 25
3 AS 40
4 CuU 25
5 CS 10
6 1A 40
7 M.R 10
8 MA 15
9 NR 20
10 NU 15
11 RN 25
12 NH 20
13 RA 40
14 RF 30
15 SZ 40
16 SN 25
17 MW 30
18 FA 55
19 TM™M 35
20 NZ 35

Sumber: Data Hasil Penelitian Siswa Kelas Eksperimen (Tahun 2018)



d. Pengolahan Data Pre-test Kelas Eksperimen
e Menentukan Rentang
Rentang (R) = data terbesar — data terkecil
=55-10

=45

e Menentukan banyak kelas interval
Banyak Kelas (K) =1+(3,3)logn
=1+ (3,3)log 20

= 5,3 (dibulatkan K= 6)

e Menentukan panjang kelas interval

Rentang

Panjang Kelas (P) =

= 7,5 (dibulatkan P = 8)

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Data Nilai Pre-test Siswa Kelas Eksperimen
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Nilai fi Xi Xi? fi. Xi fi. xi?
1) (2 3) 4) ) (6)
10-17 4 13,5 182,25 54 729
18- 25 6 21,5 462,25 129 27735
26 - 33 2 29,5 870,25 59 1740,5
34 -41 7 37,5 1406,25 262,5 9843,75
42 - 49 0 455 2070,25 0 0

50 - 57 1 53,5 2862,25 53,5 2862,25
Jumlah 20 558 17949

Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test Siswa (Tahun 2018)



Menentukan rata-rata Mean

__ Xfix
X
,g_ﬁ
T 20
X =279

Menentukan Varians (S)?

_n Xfixg~(Xf; Xi)2

2
S n(n-1)

_20(17949) - (558)°

2
S 20 (20-1)

5 _ 358980 -311364

20 (19)
, _ 47616
5= 380
S? = 1253
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Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

S =4/1253
S =11,19

Tabel 4.7 Uji Normalitas dari Nilai pre-test Siswa Kelas Eksperimen

Batas Frekuensi  Frekuensi
- Batas Z- Luas .
Nilai Kelas  score Luas Daerah diharapkan pengamatan
Daerah (Ev) (Oi)
1) 2 ®) (4) () (6) ()
9,5 -1,64  -0,4495
10-17 0,1283 2,566 4
17,5 -0,92  -0,3212
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18 - 25 0,238 4,76 6
25,5 -0,21  -0,0832

26 — 33 0,2747 5,494 2
33,5 0,50 0,1915

34 -41 0,1771 3,542 7
40,5 1,12 0,3686

42 — 49 0,1046 2,092 0
49,5 1,93 0,4732

50 - 57 0,0227 0,454 1
57,5 2,64 0,4959

Jumlah - - - - - 20

Sumber: Hasil Pengolahan Data di SMAS Babul Maghfirah Aceh Besar (Tahun 2018)

Keterangan:

a. Menentukan Xj adalah:
Nilai tes terkecil pertama : — 0,5 (kelas bawah)
Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas)
Contoh : Nilai tes 10 - 0,5 =19,5 (kelas bawah)

Contoh : Nilai tes 17 + 0,5 = 17,5 (kelas atas)

b. Menghitung Z — Score:
Xi—x =
Z —Score = 5 dengan X = 27,9 dan S= 11,19

. 95-279
T 11,19

=-1,64

c. Menghitung batas luas daerah
Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di

bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z” misalnya Z-score = -1,64, maka
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dilihat di tabel pada nilai Z-score 1,64 dan diperoleh batas luas daerah di bawah
kurva normalnya adalah 0,4495. Karena nilai z-score pada tabel terdapat tanda (-)

maka nilai batas luas daerah di bawah kurva normal nya menjadi -0,4495.

d. Luas daerah

Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah sebelumnya
pada tabel 4.7 distribusi frekuensi uji normalitas dari nilai pre-test siswa kelas
eksperimen.

Conto : -0,3212 - (-0,4495) = 0,1283

e. Menghitung frekuensi harapan (E;) adalah luas daerah x banyak sampel

Contoh : 0,1283 x 20 = 2,566

f. Frekuensi pengamatan (O;) merupakan banyaknya sampel.
Sehingga demikian untuk mencari X? dapat dicari dengan rumus sebagai

berikut:

Dari data di atas dapat diperoleh : X? = Zk (Ol;l)

Bila diuraikan lebih lanjut

2 2 2 2 2
4-2566)° (6-4,76)° (2-5,494) (7-3,542 02,092 1 - 0,454y
2_( 7 (6-476°  ( 7 P (02209  ( )
2,566 4,76 5,494 3,542 2,092 0,454

=0,80+0,32+2,22 + 3,37 + 2,09 + 0,65

=9,45
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Hasil perhitungan y2niung adalah 9,45. Pengujian dilakukan pada taraf
signifikan 95% atau (o = 0,05) dan derajat kebebasan dk = 20 — 1 = 19, maka dari

tabel distribusi chi-kuadrat adalah y %p95 5= 30,1 Oleh karena yniung < % tabel

9,45<30,1maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre-test hasil belajar siswa

kelas eksperimen berdistribusi normal.

e. Perhitungan Uji Homogenitas Varians Pre-test Kelas Kontrol dan

Kelas Eksperimen

Fungsi uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel ini berhasil
dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini berlaku
bagi populasi.

Berdasarkan hasil nilai Pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka
diperoleh (x) = 33,05 dan S?= 104,57 untuk kelas kontrol dan sedangkan untuk
kelas eksperimen (¥) = 27,9 dan S? = 125,3.

Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikan « = 0,05 yaitu:

Ha: 6,°>6,°
Pengujian ini adalah uji pihak kanan dan pihak Kiri maka kriteria pengujian
adalah “Tolak Ho jika F>F a(n, —1,n, —1) dalam hal lain Ho diterima”.

Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas varians

dapat digunakan rumus sebagai berikut:

__ Varian Terbesar
Varian terkecil
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1253
104,57

=119

Berdasarkan data distribusi F diperoleh:
F>F =F(0,05) (20—1,20-1)
=F (0,05) (19,19)
=215
Ternyata F hitung < F tabel atau 1,19 < 2,15 maka dapat disimpulkan bahwa

kedua varian homogen untuk data nilai Pre-test.

f.  Uji-T Pre-test
Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t, adapun

rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

Ho = 1,
H, i # 0,
Keterangan:

H, : Tidak adanya perbedaan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Make

A Match terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran fisika di SMAS
Babul Maghfirah Aceh Besar.

Ha : Adanya perbedaan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Make A
Match terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran fisika di SMAS

Babul Maghfirah Aceh Besar.
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Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Hasil Pengolahan Data Penelitian

No Hasil Penelitian Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol
1 Mean data tes akhir (X) 27.9 33,05

2 Varian tes akhir (?) 125,3 104,57

3 Standar deviasi tes akhir (S) 11,19 10,22

4 Uji normalitas data (y?) 9,45 4,19

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2018)

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan data pre-test siswa
dengan menggunakan perhitungan nilai rata-rata dan nilai standar deviasi pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh data
post-test untuk kelas kontrol x = 33,05, S = 10,22 dan S?= 104,57. Sedangkan
untuk kelas eksperimen ¥ =27,9, S =11,19 dan S?= 125,3. Untuk menghitung nilai

deviasi gabungan ke dua sampel maka diperoleh:

_ (nl _1)812 + (nz _1)822

SZ
(nl +n2)_2

G2 (20-1)104,57 + (20-1)125,3
B (20+20)-2

g2 1986,83 + 2380,7
38

g2 436753
38

S?=114,935

S =/114,935

S =10,72
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Berdasarkan perhitungan di atas, di peroleh S = 10,72 maka dapat dihitung

nilai uji-t sebagai berikut:

X] — X
1 1
SJm
33,05-27,9

1 1
10,72 %‘i‘%

t:

5,15
10,72 /0,1

~ 5,15
~(10,72) (0,31)

515
332

=1,55

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka
diperoleh hasil thiwng = 1,55. Kemudian dicari tiner dengan (dk) = (n1 + n—2), dk =
(20+20-2) = 38 pada taraf signifikan « =0,05 maka dari tabel distribusi t di peroleh

nilai toes)@s) = 1,68. Karena ty;,,, <1, Yaitu 1,55 < 1,68 dengan demikian H,

diterima dan H ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata pre-test
siswa kelas Eksperimen dan kelas Kontrol pada materi gerak melingkar adalah

Sama.

g. Data Nilai Post-test Kelas Kontrol.

Tabel 4.10 Data Nilai Post-test siswa Kelas Xa (Kelas Kontrol)



No Nama Nilai Post-test
1 (2) ®)
1 SA 40
2 AK 65
3 BN 60
4 MK 45
5 NH 70
6 MY 40
7 VL 60
8 CU 50
9 SA 35
10 HN 40
11 MK 70
12 RF 60
13 FD 50
14 TZ 55
15 AA 55
16 AR 65
17 FK 70
18 MR 50
19 RS 65
20 WYy 55

Sumber: Data Hasil Penelitian Siswa Kelas Kontrol (Tahun 2018)

h. Pengolahan Data Post-test Kelas Kontrol.
¢ Menentukan Rentang
Rentang (R) = data terbesar — data terkecil
=70-35

=35



e Menentukan banyak kelas interval

Banyak Kelas (K)

=1+(33)logn

=1+(3,3)log 20

= 5,3 (dibulatkan K = 6)

e Menentukan panjang kelas interval

Panjang Kelas (P)

Rentang
- Banyak Kelas

= 5,8 (dibulatkan P = 6)

Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Data Untuk Nilai Post-test Siswa Kelas Kontrol
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Nilai fi Xi Xi? fi. Xi fi. xi?

(1) (2) 3) 4 ) (6)
35-40 4 37,5 1406,25 150 5625

41 — 46 1 43,5 1892,25 43,5 1892,25
47 - 52 3 49,5 2450,25 148,5 7350,75
53 - 58 3 55,5 3080,25 166,5 9240,75
59 - 64 3 61,5 3782,25 184,5 11346,75
65-70 6 67,5 4556,25 405 27337,5
Jumlah 20 - - 1098 62793

Sumber: Hasil Pengolahan Post-test Data Siswa (Tahun 2018)

e Menentukan rata-rata (mean)

=l
I

1098

20

=l

x=549

Yfixi
X fi



e Menetukan Varians (S)?

S

5o_N YEx? — (T fxi)?

; _ 20(62793) - (1098)

n(n-1)

2

SZ

20(20- 1)

_ 1255860~ 1205604

380

g2 = 30256

S?=132,25

e Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

45

Sd=132,25
Sd= 115
Tabel 4.12 Uji Normalitas dari Nilai Post-test Siswa Kelas Kontrol
Batas Frekuensi Frekuensi
. Batas Z- Luas .
Nilai Kelas  score Luas Daerah diharapkan pengamatan
Daerah (Ev) (Gi)

1) ) ®) (4) (%) (6) (@)
34,5 -1,77 -0,4616

35-40 0,0672 1,344 4
40,5 -1,25 -0,3944

41 — 46 0,1271 2,542 1
46,5 -0,73 -0,2673

47 — 52 0,188 3,76 3
52,5 -0,20 -0,0793

53-58 0,211 4,22 3
58,5 0,31 0,1317

59 -64 0,165 33 3
64,5 0,83 0,2967

6570 0,1148 2,296 6
70,5 1,35 0,4115

Jumlah - - - - - 20

Sumber: Hasil Pengolahan Data di SMAS Babul Maghfirah Aceh Besar (Tahun 2018)

Keterangan:
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a. Menentukan Xj adalah:
Nilai tes terkecil pertama : — 0,5 (kelas bawah)
Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas)
Contoh : Nilai tes 35-0,5 = 34,5 (kelas bawah)

Contoh : Nilai tes 41 + 0,5 = 40,5 (kelas atas)

b. Menghitung Z — Score:
Xi—x —
Z —Score = —~ dengan X=54,9dan S=11,5

 345-549
T 115

=-1,77
c. Menghitung batas luas daerah

Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di
bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z” misalnya Z-score = -1,77, maka
dilihat di tabel pada nilai Z-score 1,77 dan diperoleh batas luas daerah di bawah
kurva normalnya adalah 0,4616. Karena nilai z-score pada tabel terdapat tanda (-)

maka nilai batas luas daerah di bawah kurva normal nya menjadi -0,4616.

d. Luas daerah

Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah sebelumnya
pada tabel 4.11 distribusi frekuensi uji normalitas dari nilai post-test siswa kelas
kontrol.

Contoh: -0,3944 - (-0,4616) = 0,0672
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e. Menghitung frekuensi harapan (E;) adalah luas daerah x banyak sampel

Contoh : 0,0672 x 20 = 1,344

f. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyaknya sampel.
Sehingga demikian untuk mencari X2 dapat dicari dengan rumus sebagai

berikut:

Dari data di atas dapat diperoleh : X? = ¥* Gl 108 El) . Bila diuraikan lebih

lanjut maka diperoleh:

2 2 2 2 2
4-1,344 1-2,542 3-3,76 3-4,22 3-33 6 - 2,296)
2 _( ol Y (3-3767 (3-4227  (-33°  ( )
1,344 2,542 3,76 4,22 3,3 2,296

=5,24+0,93 + 0,15 + 0,35 + 0,02+ 5,97
= 12,66
Hasil perhitungan y%niung adalah 12,66. Pengujian dilakukan pada taraf

signifikan 95% atau (o = 0,05) dan derajat kebebasan dk =n—1 =20 -1 =19, maka

dari tabel distribusi chi-kuadrat adalah 4 %(,95) 19= 30,1. Oleh karena yhitung <  tabel

12,66 < 30,1 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data post-test hasil belajar

siswa kelas kontrol berdistribusi normal.

i. Data Nilai Post-test Kelas Eksperimen



Tabel 4.14 Data Nilai Post-test Siswa Kelas Xy (Kelas Eksperimen)

No Nama Nilai Post-test
(1) (2) 3)
1 AM 70
2 AA 55
3 AS 80
4 CuU 55
5 CS 45
6 IA 75
7 M.R 45
8 MA 50
9 NR 55
10 NU 45
11 RN 60
12 NH 50
13 RA 80
14 RF 65
15 SZ 75
16 SN 60
17 MW 65
18 FA 80
19 ™ 70
20 NZ 65

Sumber: Data Hasil Penelitian Siswa Kelas Eksperimen (Tahun 2018)

J.  Pengolahan Data Post-test Kelas Eksperimen
e Menentukan Rentang
Rentang (R) = data terbesar — data terkecil

=80-45
=35

e Menentukan banyak kelas interval

Banyak Kelas (K) =1+(33)logn

=1+ (3,3) log 20
= 5,3 (dibulatkan K = 6)

e Menentukan panjang kelas interval



_ Rentang
Panjang Kelas (P) == o

= 5,8 (dibulatkan P = 6)
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Tabel 4.15 Distribusi Frekuensi Data Nilai Postest Siswa Kelas Eksperimen

Nilai Fi Xi Xi? fi. i fi. xi?

(1) (2) 3) (4) (5) (6)

45 -50 5 47,5 2256,25 2375 11281,25
51-56 3 53,5 2862,25 160,5 8586,75
57 - 62 2 59,5 3540,25 119 7080,5
63 - 68 3 65,5 4290,25 196,5 12870,75
69-74 2 71,5 5112,25 143 10224,5
75-80 5 77,5 6006,25 387,5 30031,25
Jumlah 20 - - 1244 80075

Sumber: Hasil Pengolahan Data Postest Siswa (Tahun 2017)

e Menentukan rata-rata mean

X fixi
X fi

=i
1

1244

20

I

X =62,2

e Menentukan varians

_nyfixg(Xf Xi)2
- n(n-1)

SZ

20 (80075) - (1244)

2
S 20 (20-1)

_ 1601500 - 1547536

2
S 20 (19)




, _ 53964
5= 380
S? = 142,01

e Menentukan simpangan baku (standar deviasi)

Sd=,142,01
Sd= 11,91
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Tabel 4.16 Uji Normalitas dari Nilai Post-test Siswa Kelas Eksperimen

o Batas Batas Luas F_rekuensi Frekuensi
Nilai Kelas Z-score Luas Daerah diharapkan pengamatan
Daerah (Ev) (Gi)
) (&) @) (4) () (6) ()
445  -1,48 -0,4306
45 -50 0,0941 1,882 5
50,5 -0,98 -0,3365
51-56 0,1557 3,114 3
56,5 -0,47 -0,1808
57 - 62 0,1888 3,776 2
62,5 0,02 0,0080
63 — 68 0,1905 3,81 3
68,5 0,52 0,1985
69— 74 0,15 3 2
745 1,03 0,3485
75-80 0,0885 1,77 5
805 153 0,4370
Jumlah - - - - - 20

Sumber: Hasil Pengolahan Data di SMAS Babul Maghfirah Aceh Besar (Tahun 2018)

Keterangan:

a. Menentukan X; adalah:

Nilai tes terkecil pertama
Nilai tes terbesar pertama

Contoh : Nilai tes 45 - 0,5

:+ 0,5 (kelas atas)

= 44,5 (kelas bawah)

: — 0,5 (kelas bawah)
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Contoh : Nilai tes 52 + 0,5 =52,5 (kelas atas)

b. Menghitung Z — Score:
Z — Score = % dengan X = 62,2 dan S= 11,91

_ 445-62,9
12,34

=-1,49
c. Menghitung batas luas daerah
Menentukan batas luas daerah dengan menggunakan tabel “luas daerah di
bawah lengkungan normal standar dari 0 ke Z” misalnya Z-score = -1,48, maka
dilihat di tabel pada nilai Z-score 1,48 dan diperoleh batas luas daerah di bawah
kurva normalnya adalah 0,4306. Karena nilai z-score pada tabel terdapat tanda (-)

maka nilai batas luas daerah di bawah kurva normal nya menjadi -0,4306.

d. Luas daerah :

Selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas daerah sebelumnya
pada tabel 4.15 distribusi frekuensi uji normalitas dari nilai post-test siswa kelas
eksperimen.

Contoh: -0,3365 - (-0,4306) = 0,0941

e. Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah luas daerah x banyak sampel

Contoh : 0,0941 x 20 = 1,882
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f. Frekuensi pengamatan (O;) merupakan banyaknya sampel.
Sehingga demikian untuk mencari X? dapat dicari dengan rumus sebagai

berikut:

c 2
Dari data di atas dapat diperoleh : Xzzﬂ.‘:lm’%. Bila diuraikan lebih lanjut maka

diperoleh:

2 2 2 2 2 2

5-1,882 3-3,114 2-3,776 3-3,81 2-3 5-1,77

2 _(-18827 (-3114°  (2-3710° (-381°  @-3]  (5-177)
1,882 3,114 3,776 3,81 3 1,77

x*>=5,16 + 0,004 + 0,83 + 0,17 + 0,33 + 5,89
x? = 12,38

Hasil perhitungan y2niung adalah 12,38. Pengujian dilakukan pada taraf
signifikan 95% atau (o = 0,05) dan derajat kebebasan dk = 20 — 1= 19, maka dari
tabel distribusi chi-kuadrat adalah 4 ?(.s) 19)= 30,1. Oleh karena y?nitung < % tabel

12,38< 30,1maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data post-test hasil belajar

siswa kelas eksperimen berdistribusi normal.

k. Perhitungan Uji Homogenitas Varians Post-test Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil nilai Pos-test kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka
diperoleh x =54,9 dan S? = 132,25 untuk kelas kontrol dan sedangkan untuk kelas
eksperimen x = 62,2 dan S? = 142,01

Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikana = 0,05, yaitu:
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Ho: 612 = 522

Ha: 512 > 522

Pengujian ini adalah uji pihak kanan dan pihak kiri maka kriteria pengujian
adalah “ Tolak Ho jika F>F a(nl -1,n, —1)dalam hal lain Ho diterima”.

Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas varians

dapat digunakan rumus sebagai berikut:

Varian Terbesar

Varian terkecil

_ 142,01
132,25

=1,07
Berdasarkan data distribusi F diperoleh:
F>F a(n,-1,n,-1) = F (0,05) (20 - 1, 20 — 1)
= F (0,05) (19,19)
=215
Ternyata Fhitung < Franer atau 1,07 < 2,15 maka dapat disimpulkan bahwa
kedua varian homogen untuk data nilai Post-test.
I.  Pengujian Hipotesis Post-test
Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t, adapun

rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
Ho =y
Hy >y

Keterangan:
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H, : Tidak adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match

terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran fisika di SMAS Babul
Maghfirah Aceh Besar.

Ha : Adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran fisika di SMAS Babul

Maghfirah Aceh Besar.

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.18 Hasil Pengolahan Data Penelitian

No Hasil Penelitian Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol
1 Mean data tes akhir (X) 62,2 54,9

2 Varian tes akhir (5?) 142,01 132,25

3 Standar deviasi tes akhir (S) 11,91 11,5

4 Uji normalitas data () 12,38 12,66

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2018)

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan data post-test siswa
dengan menggunakan perhitungan nilai rata-rata dan nilai standar deviasi pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh data
post-test untuk kelas kontrol ¥ = 54,9 S = 11,5 dan S?= 132,25. Sedangkan untuk
kelas eksperimen ¥ = 62,2, S = 11,91 dan S? = 142,01. Untuk menghitung nilai

deviasi gabungan ke dua sampel maka diperoleh:

(0, -DS, +(n, -1S,”?
(nl + nz) - 2

SZ

< (20-1)132,25 + (20-1)142,01
B (20+20)-2
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g2 2512,75 + 2698,19

38
, 5210,94
S =
38
$?=137,13
s =/137.13
s =11,71

Berdasarkan perhitungan di atas, di peroleh S = 11,71 maka dapat dihitung
nilai uji-t sebagai berikut:

X| — X
t: ——————

62,2 - 549
/1 1
11,71 EJF%
7.3
11,71 /0,1

- 7,3
(11,71) (0,31)

Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka
diperoleh hasil thitung = 2,01. Kemudian dicari twper dengan (dk) = (n1 + n—2), dk =

(25+20-2) = 38 pada taraf signifikan « =0,05 maka dari tabel distribusi t di peroleh

nilai to,95)38) = 1,68. Karena ty,,,, >ty Yaitu 2,01 > 1,68 dengan demikian H,
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diterima dan H, ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dapat meningkatkan hasil belajar fisika
siswa kelas X di SMAS Babul Maghfirah Aceh Besar

Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match berpengaruh terhadap hasil belajar
fisika siswa dibandingkan pembelajaran tanpa pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Make A Match. Hal ini dapat diinterpretasikan dalam bentuk grafik

sebagai berikut:

90
80
70

(o))
o

[ox)
o
I

m Pre-test

N
o
I

m Post-test

Nilai Rata-Rata

BN W
o O O
I I I

o
I

Kontrol Eksperimen

Gambar 4.1 Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Kelas Eksperimen dengan Kelas Kontrol

Grafik di atas merupakan grafik rata-rata dari hasil pre-test dan post-test
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Nilai rata-rata yang di peroleh pada kelas
kontrol yaitu 33,3 nilai pre-test dan 29 nilai post-test, sedangkan nilai rata-rata yang

di peroleh pada kelas eksperimen yaitu 55,15 post-test dan 62,9 nilai post-test.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
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Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tanggal 12 Januari s/d 25 Januari
2018 di SMAS Babul Maghfirah Aceh Besar. Populasi dari penelitian ini yaitu
seluruh siswa kelas X (Xa dan Xp), yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu
kelas Xy, sebagai kelas eksperimen dengan jumlah peserta didik 20 orang dan X,
sebagai kelas kontrol jumlah peserta didik 20 orang. Adapun tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match. Pengukuran hasil belajar tersebut
dilakukan dengan tes soal sebanyak 20 soal pilihan ganda (multiple choice).

Penelitian ini di lakukan sebanyak 3 kali pertemuan untuk 3 kali perlakuan,
di mana sebelum dilakukan perlakuan pada pertemuan pertama terlebih dahulu
diberikan tes awal (pretest) kepada siswa dan diberikan tes akhir (posttest) pada
pertemuan ke 3 di jam terakhir. Pertemuan pertama seteah memberikan pre-test
kepada siswa dilanjutkan dengan pembagian kelompok dan menjelaskan materi
awal tentang gerak melingkar kemudian setelah diberikan materi dilanjut dengan
pembagian LKS-1 kepada masing-masing kelompok yang terdiri dari 3 kelompok,
kelompok pertama sebagai penilai, kelompok kedua sebagai kelompok yang
mendapatkan soal dan kelompok ketiga sebagai kelompok yang mendapatkan
jawaban. Masing-masing kelompok terus bergiliran mendapat posisi yang berbeda-
beda. Pertemuan kedua memberikan materi lanjutan tentang besaran-besaran gerak
melingkar kepada siswa dan mengerjakan LKS-11 yang prosesnya sama seperti pada
pertemuan pertama, dan pertemuan ketiga memberikan materi lanjutan tentang
kecepatan linier kepada siswa dan siswa mengerjakan LKS-IlIl yang sama

prosesnya seperti pada pertemuan pertama dan kedua, kemudian di jam terakhir
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baru diberikan tes akhir (posttest) kepada siswa sebagai hasil dari evaluasi akhir
peserta didik. Adapun yang menjadi kendala peneliti dalam penelitian ini adalah
waktu, karena peneliti belum dapat mengontrol dan memperhatikan manajemen
waktu dengan baik, disebabkan karena peneliti harus memberikan bimbingan
kepada siswa dan juga harus memberikan perhatian kepada setiap kelompok dengan
mengelilingi tiap-tiap kelompok, selain masalah waktu, kendala lainnya dalam
penelitian ini adalah membuat kelas menjadi ribut sehingga dapat menimbulkan
kegaduhan bagi kelas yang lain.

Berdasarkan hasil analisis data nilai post-test pada siswa yang dibelajarkan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dengan siswa yang
dibelajarkan dengan metode konvensional (kelas kontrol) dapat dilihat bahwa siswa
yang dibelajarkan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match mencapai
nilai post-test rata-rata 62,2, sedangkan pada peserta didik yang dibelajarkan
dengan model konvensional mendapatkan nilai 54,9. Hal ini menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make
A Match lebih tinggi dibandingkan hasil belajar dengan menggunakan model
konvensional dan rata-rata peserta didik mencapai nilai KKM. Adapun nilai KKM
mata pelajaran fisika di SMAS Babul Maghfirah Aceh Besar adalah 65.

Peningkatan hasil siswa terjadi karena penggunaan model pembelajaran
kooperati tipe Make A Match merupakan salah satu bentuk dari pembelajaran
kooperatif Salah satu cara keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan

sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik, dalam suasana yang
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menyenangkan?’, di mana model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match
merupakan tipe pembelajaran kooperatif dapat mempengaruhi hasil belajar siswa
dan siswa juga aktif dalam bertanya jawab dalam suasana yang menyenangkan.
Tipe Make A Match ini menggunakan kartu - kartu. Kartu - kartu tersebut terdiri
dari kartu-kartu berisi pertanyaan dan kartu kartu yang berisi jawaban dari
pertanyaan tersebut. Langkah berikutnya guru membagi siswa menjadi tiga
kelompok dan posisinya berbentuk huruf U, yakni kelompok pertama sebagai
kelompok pembawa kartu-kartu berisi pertanyaan pertanyaan, kelompok kedua
sebagai kelompok pembawa kartu-kartu berisi jawaban — jawaban, dan kelompok
ketiga sebagai kelompok penilai. Kemudian guru membunyikan pluit sebagai tanda
agar kelompok pertama maupun kelompok kedua saling bergerak mencari pasangan
jawaban dari pertanyaan yang tersedia. Kemudian guru memberikan kesempatan
berdiskusi dan hasil diskusinya ditandai dengan pasangan-pasangan antara anggota
kelompok pembawa kartu pertanyaan dan anggota kelompok pembawa kartu
jawaban. Pasangan - pasangan yang sudah terbentuk wajib menunjukkan
pertanyaan-jawaban kepada kelompok penilai. Kelompok ini kemudian membaca
apakah pasangan pertanyaan—jawaban itu cocok. Setelah penilaian selesai
dilakukan, aturlah sedemikian rupa kelompok pertama dan kelompok kedua bersatu
menjadi kelompok penilai. Sementara, kelompok penilai pada sesi pertama tersebut
dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok pembawa kartu soal dan kelompok

pembawa kartu jawaban. Demikian seterusnya. Kelebihan dari pembelajaran tipe

7 Siti Zahara, SE.M.Si.Ak, Pengaruh Penerapan Model Kooperatif Tipe Make A Match
Dapat Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas XII MIPA 3 Pada Materi Jurnal Umum
Perusahaan Jasa Di SMA Negeri 9 Banda Aceh.
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Make A Match yaitu Suasana kegembiraan akan tumbuh dalam proses pembelajaran
(Let them move), kerjasama antara sesama siswa terwujud secara dinamis,
munculnya dinamika gotong royong yang merata diseluruh murid, murid mencari
pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana
menyenangkan.

Sesuai dengan Penelitian Maulidiyah Arbangatun Fitria Ningrum. 2012.
Yang berjudul “Pengaruh Model Cooperative Learning Teknik Make A Match
Terhadap Hasil Belajar IPS (kelas IV SD Negeri Limbasari Kecamatan Bobotsari
Kabupaten Purbalingga Jawa Tengah)” diperoleh kesimpulan bahwa terhadap
perbedaan yang signitifkan pada hasil Post Test mata pelajaran IPS pada siswa yang
diberi perlakuan (kelas eksperimen) sebesar 78,4992 dengan model Cooperative
Learning Teknik Make A Match dengan siswa yang tidak diberi perlakuan (kelas
kontrol) sebesar 69,4993. Untuk mengetahui perbedaan yang nyata maka dilakukan
analisis statistik dengan uji-t yang ddapatkan harga t sebesar 2,209. Dengan
demikiaan peneliti ini menunjukan bahwa ada pengaruh model Cooperative
Learning Teknik Make A Match terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV.%

Dari hasil analisis data diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Make A Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran fisika. Dengan meningkatnya hasil belajar yang dialami oleh siswa,
maka akan bertambah pemahaman siswa terhadap setiap materi yang diajarkan dan

pencapaian KKM pun akan dapat tercapai. Berdasarkan hasil analisis data

BMaulidiyah Arbangatun Fitria Ningrum. “Pengaruh Model Cooperative Learning Teknik
Make A Match Terhadap Hasil Belajar IPS (kelas IV SD Negeri Limbasari Kecamatan Bobotsari
Kabupaten Purbalingga Jawa Tengah), 2012.
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menggunakan uji-t pun juga menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar,
dimana thitung > tiaber Yaitu 2,01 > 1,68 maka H, ditolak dan Ha diterima. Sehingga
hipotesis menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan yaitu hasil belajar
siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match

lebih tinggi dari hasil belajar siswa secara konvensional.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa dengan
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dapat meningkatkan

hasil belajar siswa pada materi gerak melingkar.

B. Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka penulis
mengemukakan beberapa saran, yaitu :

1. Bagi pendidik bidang studi fisika diharapkan dapat menerapkan pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match pada proses
pembelajaran fisika.

2. Bagi pendidik bidang studi fisika sebaiknya dapat memilih dan menentukan
model dan metode pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan materi yang
akan diajarkan, agar dapat terciptanya suasana aktif dalam proses
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang telah direncanakan dapat
tercapai.

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat memperhatikan
manajemen waktu dalam proses pembelajaran serta dapat mengontrol kelas

agar tidak membuat kegaduhan bagi kelas lainnya.
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KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTEST

PADA MATERI GERAK MELINGKAR
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NO.

INDIKATOR

SOAL

KOGNITIF

JAWABAN

Menjelaskan  pengertian

gerak melingkar beraturan

Gerak melingkar beraturan merupakan

gerak suatu benda dengan suatu lintasan

melingkar dengan.....

a.
b.

C.

d.

e.

Kecepatannya tetap

Vector kecepatan liniernya tetap
Percepatan konstan

Periodenya tetap

Kelajuan konstan

C1

B

Mengelompokkan ciri-ciri

gerak  melingkar
kehidupan

pada

2. Sebuah benda yang bergerak melingkar

beraturan dipengaruhi oleh suatu gaya

yang arah:

a.

b.

C.

Searah dengan kecepatan
Menyinggung lingkaran
Menuju pusat lingkaran
Radikal keluar

Tidak ada ditentukan

C1




66

Menjelaskan besaran- Banyaknya getaran gelombang yang C1
besaran  periode  (T), terjadi dalam waktu satu detik adalah . ...
frekuensi (f), kecepatan a. Frekuensi
linier (v), dan kecepatan b. Periode
sudut (w) dalam gerak c. Amplitudo
melingkar. d. Frekuensi bunyi
e. Bunyi
Mengelompokkan ciri-ciri | 4. Berdasarkan beberapa kasus di bawabh ini C2
gerak melingkar pada a. mobil melaju di jalan lurus dengan
kehidupan kecepatan konstan 65 km/jam
b. gerak perputaran jarum jam
c. roda motor yang sedang bergerak
terhadap jalan
d. gerak sebuah titik pada baling-baling
Kipas angin.
e. peluru yang ditembakkan dengan
keepatan awal 75 m/s
pernyataan yang menunjukkan gerak
melingkar adalah ....
a. a,b,danc
b. adanc
c. bdand
d. dsaja
e. semua benar
Menemukan pola 5. Sebuah benda bergerak dengan kelajuan C2

hubungan kecepatan

konstan v melalui lintasan yang berbentuk
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linier,jari-jari roda
terhadap kecepatan
sentripetal

lingkaran berjari-jari R dengan
percepatan sentripetal as agar percepatan
sentripetal menjadi dua kali semula maka

a.

b.

C.

d.
e.

v dijadikan 4 kali dan R dijadikan 2 kali
semula

v dijadikan 2 kali dan R dijadikan 4 kali
semula

v dijadikan 2 kali dan R dijadikan 2 kali
semula

v tetap dan R dijadikan 2 kali semula

v dijadikan dijadikan 2 kali dan R tetap

Mengelompokkan ciri-ciri |6.  Diantara benda dibawah ini yang memiliki C2
gerak melingkar pada laju putaran yang tetap:
kehidupan '
a. Baling-baling kipas angin
b. Baling-baling pesawat
c. Jarum kompas
d. Jarum jam dinding
e. Roda sepeda
Menemukan pola 7. Dua benda A dan B masing-masing bermassa C2

hubungan gaya sentripetal
dengan kecepatan linier

2 kg dan 4 kg diikat dengan tali yang sama
panjangnya 1 m. jik kedua benda diputar
dengan kecepatan linear sama besar 2 m/s,
maka perbandingan gaya sentripetal benda
A san benda B adalah ....

a. Fa:Fg=1:3
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b. FAZFB=122
c. Fa:Fg=2:3
d Fa:Fe=1:4
e. Fa:Fe=1:5

Dapat menghitung periode
(T), frekuensi (),
kecepatan linier (v), dan
kecepatan sudut (w) dalam

gerak melingkar.

8. Sebuah benda yang digantung pada seutas
tali yang digerakkan melingkara dengan
kealjuan tetap. Bola tersebut dapat
menempuh putaran sebanyak 120 putaran
dalam 1 menit. Maka besar periode
adalah....

a. 1ls
b.15s
c. 2s
d. 25s
e. 05s

C3

Dapat menghitung periode
(T), frekuensi (P,

kecepatan linier (v), dan

9. Jika suatu benda melakukan 1 putaran
dalam 2 sekon, maka berarah periodanya
adalah (T)

a. 0,5s
b.1s

C3
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kecepatan sudut (w) dalam

gerak melingkar.

C. 25S
d. 155
e. 25s

10.

Memprediksi kesimpulan
hasil percobaan

10. Perhatikan penyataan gerak melingkar
beraturan berikut!
1. kecepatan sudut sebanding dengan

frekuensi
2. kecepatan linier sebanding dengn
kecepatan sudut
3. kecepatan sudut sebanding dengan
period

Penyataan yang benar adalah ....
a. lsaja

1dan 2

2 saja

2dan 3

3 saja

© oo o

C3

11.

Menjelaskan ~ hubungan
periode (T), frekuensi (f),
kecepatan linier (v), dan
kecepatan sudut (w) dalam

gerak melingkar.

11. Hubungan periode dengan frekuensi
putaran diriumuskan....
a. T=f
b. T=2.F
c. T=

t
n

d. =2

t

C3
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12.

Menemukan pola
hubungan gaya sentripetal
dengan kecepatan linier

12.

Jika dua batu masing-masing mempunyai
berat yang sama dan diikat dengan tali.
Batu pertama diikat dengan tali yang
pendek dan batu yang kedua dengan tali
yang panjang maka percepatan
setripetalnya akan....

a. Sama

b. Semakin besar

c. Semakin sedikit

d. Tidak berpengaruh

e. Konstan

Cé

13.

Menganalisis hubungan
gerak melingkar dengan
hukum Newton 11

13. Sebuah batu dengan massa 20 g diikat

dengan tali dan diputar sehingga lintasannya
berbentuk lingkaran vertikal dengan jari-jari
0,5 m. jika kecepatan sudut batu 6 rad/s dan
g= 10 m/s?, maka gaya tegang tali pada saat
dititik tertinggi adalah ....

a. 124N

b. 16N

c. 36N

d. 56N

e. 12,4 N

C4
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14. | Menyelidiki hubungan 14. Berputar dengan percepatan sudut putar 3 C4
gg?:&ar?;;?;zsi(a; dalam put/s? . suatu titik naik pada ujung kipas
angin yang bergerak melingkar dengan
kecepatan sudut awal 1 put/s setelah 2
detik telah berputar sebanyak? ....
a. 2 put
b. 4 put
c. 6 put
d. 8 put
e. 10 put
15. | Menyelidiki hubungan 15. Seorang pembalap mengendarai mobil C3

besaran-berasan dalam
gerak melingkar

melewati  suatu tikungan  berbentuk
setengah lingkaran yang berjari — jari
kelengkungan 50 meter. Jika kelajuan mobil
70 km/jam, maka besar percepatan

sentripetal mobil?

a. 8m/s?
b. 10m

c. 10m/s?
d. 8km/jam

e. 8mf/s




72

16. | Menghitung kecepatan (17. Persamaan gerak posisi sudut sebuah benda C4
sudut dari fungsi yang bereaksi adalah 8 = (3x? + 4)
percepatan sudut. rad,berapakah kecepatan sudut rata-rata
benda yang bergerak dari 1s sampai 2s ?....
a. lrad/s
b. 3rad/s
C. 6radls
d. 8radss
€. 9radls
18. | Menyelidiki hubungan 19. Sebuah benda yang massanya 50 gram C5

besaran-berasan dalam
gerak melingkar

bergerak melingkar beraturan dengan
kecepatan 2 m/s. Bila jari jari lintasan itu 0,5
m, maka

1. waktu untuk 1 putaran adalah 1,57 s

2. besar percepatan sentripetalnya adalah 8
m/s?

3. gaya sentripetalnya adalah 0,4 N

4. vektor kecepatannya tidak tetap

Pernyataan yang benar dibawah ini adalah ...,

a. 1,2dan3
1dan3

2 dan 4

4 saja
semua benar

® oo o
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20.

Menyelidiki hubungan
besaran-berasan dalam
gerak melingkar

21. Sebuah benda mula-mula diam, kemudian
melakukan gerak melingkar beraturan dngan
kecepatan sudut 240 rpm. Jika jari-jari
lingkaran 10 cm dan benda telah menempuh
waktu 4 sekon, maka pernyataan yang benar
dibawah ini adalah ....

a.

b.

C.

d.

€.

periode putaran benda 0,5 s dan
frekuensinya 2 Hz.

kecepatan liniernya 0,8 mm/s dan
kecepatan susutnya 0,8 Tm/s
kecepatan linier benda 0,8 mm/s dan
jarak tempuhnya 32 m/s

jaraktempuh benda 32 m dan
percepatan benda 0,2 m/s?

percepatan benda 0,2 m m/s? jarak
tempuh benda 32 mm

C4

22.

Menemukan pola
hubungan gaya sentripetal
dengan kecepatan linier

23.Seorang siswa memutar sebuah batu yang
diikatkan pada ujung seutas tali. Batu
diputar secara horizotal seperti gambar. Jika
laju diputarnya batu dijadikan 2 kali semula,
maka gaya sentripetalnya menjadi.....

® o0 o

0,3N
0,6 N
3N
6N
30N

C2
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24.

Mengklasifikasi hubungan
besaran-besaran dalam
gerak melingkar

25.Pada sebuah benda yang bergerak
melingkar beraturan, kecepatan liniernya
bergntung pada....

massa dan jari-jari lingkaran

massa dan periode

massa dan frekuensi

periode dan jari-jari lintasan
kecepatan sudut dan jari-jari lingkaran

® o0 oW

C1
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SOAL PRE-TEST

Mata Pelajaran

Kelas

. ___________________________________________________________________________________________________________________|
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan memberikan tanda

silang (x) pada huruf A, B, C, atau D

1. Gerak melingkar beraturan merupakan gerak suatu benda dengan suatu

lintasan melingkar dengan.....

a.
b.
C.
d.

€.

Kecepatannya tetap

Vektor kecepatan liniernya tetap
Percepatan konstan

Periodenya tetap

Kelajuan konstan

2. Sebuah benda yang bergerak melingkar beraturan dipengaruhi oleh suatu

gaya yang arahnya...

a.
b.
C.
d.

€.

Searah dengan kecepatan
Menyinggung lingkaran
Menuju pusat lingkaran
Radikal keluar

Tidak ada ditentukan

3. Berdasarkan beberapa kasus di bawah ini

a.
b.

C.

mobil melaju di jalan lurus dengan kecepatan konstan 65 km/jam
gerak perputaran jarum jam

roda motor yang sedang bergerak terhadap jalan

gerak sebuah titik pada baling-baling kipas angin.

peluru yang ditembakkan dengan keepatan awal 75 m/s
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pernyataan yang menunjukkan gerak melingkar adalah ....
a. a,b,danc
b. adanc
c. bdand
d. dsaja
e. semua benar
4. Diantara benda dibawah ini yang memiliki laju putaran yang tetap
adalah..
. Baling-baling kipas angin

a
b. Baling-baling pesawat

o

. Jarum kompas

o

. Jarum jam dinding

@D

. Roda sepeda

5. Banyaknya getaran gelombang yang terjadi dalam waktu satu detik
adalah ....

a. Frekuensi
b. Periode
c. Amplitudo

d. Frekuensi bunyi

6. Hubungan periode dengan frekuensi putaran diriumuskan. ..
a. T=f

b. T=2.F
C. T:£
n

d f=2.T
-1
e. T—f

7. Sebuah benda yang digantung pada seutas tali yang digerakkan melingkar
dengan kealjuan tetap. Bola tersebut dapat menempuh putaran sebanyak
120 putaran dalam 1 menit. Maka besar periode adalah....

a. 1s
b. 15s



C.
d.

e.
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2s
255
0,5s

8. Jika suatu benda melakukan 1 putaran dalam 2 sekon, maka berarah

10.

11.

periodanya adalah (T)

a.
b.
C.
d.

€.

05s
1s
2s
15s
25s

Sebuah benda bergerak dengan kelajuan konstan v melalui lintasan yang

berbentuk lingkaran berjari-jari R dengan percepatan sentripetal as agar

percepatan sentripetal menjadi dua kali semula maka

a.
b.
C.
d.

e.

v dijadikan 4 kali dan R dijadikan 2 kali semula
v dijadikan 2 kali dan R dijadikan 4 kali semula
v dijadikan 2 kali dan R dijadikan 2 kali semula
v tetap dan R dijadikan 2 kali semula

v dijadikan dijadikan 2 kali dan R tetap

Jika dua batu masing-masing mempunyai berat yang sama dan diikat

dengan tali. Batu pertama diikat dengan tali yang pendek dan batu yang

kedua dengan tali yang panjang maka percepatan setripetalnya akan....

a.
b.
C.
d.

€.

Sama

Semakin besar
Semakin sedikit
Tidak berpengaruh

Konstan

Dua benda A dan B masing-masing bermassa 2 kg dan 4 kg diikat dengan

tali yang sama panjangnya 1 m. jik kedua benda diputar dengan

kecepatan linear sama besar 2 m/s, maka perbandingan gaya sentripetal
benda A san benda B adalah ....

a.

Fa:Fs=1:3
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b. FaA:Fg=1:2
C. FaA:Fg=2:3
d. Fa:Fe=1:4
e. Fa:Fe=1:5
12. Seorang siswa memutar sebuah batu yang diikaitkan pada ujung seutas
tali. Batu diputar secara horizotal seperti gambar. Jika laju diputarnya
batu dijadikan 2 kali semula, maka gaya sentripetalnya menjadi...
a. 0,3N
b. 0,6 N
c. 3N
d. 6N
e. 30N
13. Sebuah batu dengan massa 20 g diikat dengan tali dan diputar sehingga
lintasannya berbentuk lingkaran vertikal dengan jari-jari 0,5 m. jika
kecepatan sudut batu 6 rad/s dan g= 10 m/s?, maka gaya tegang tali pada
saat dititik tertinggi adalah ....
a. 1,24 N
b. 16 N
c. 36N
d. 56N
e. 124N
14. Perhatikan penyataan gerak melingkar beraturan berikut!
1. kecepatan sudut sebanding dengan frekuensi
2. kecepatan linier sebanding dengn kecepatan sudut
3. kecepatan sudut sebanding dengan period
Penyataan yang benar adalah ....
a. 1saja
b. 1dan?2
C. 2saja
d. 2dan3

e. 3saja
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16.

17.

18.
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Seorang pembalap mengendarai mobil melewati suatu tikungan
berbentuk setengah lingkaran yang berjari — jari kelengkungan 50 meter.
Jika kelajuan mobil 70 km/jam, maka besar percepatan sentripetal mobil?
a. 8m/s?
b. 10 m
c. 10m/s?
d. 8 km/jam
e. 8mfs
Berputar dengan percepatan sudut putar 3 put/s? . suatu titik naik pada
ujung kipas angin yang bergerak melingkar dengan kecepatan sudut awal
1 put/s setelah 2 detik telah berputar sebanyak...
a. 2put
b. 4 put
c. 6put
d. 8put
e. 10 put
Sebuah benda yang massanya 50 gram bergerak melingkar beraturan
dengan kecepatan 2 m/s. Bila jari jari lintasan itu 0,5 m, maka
1. waktu untuk 1 putaran adalah 1,57 s
2. besar percepatan sentripetalnya adalah 8 m/s?
3. gaya sentripetalnya adalah 0,4 N
4. vektor kecepatannya tidak tetap

Pernyataan yang benar dibawah ini adalah ...,

a. 1,2dan 3
b. 1dan3

c. 2dan4

d. 4 saja

e. semua benar

Pada sebuah benda yang bergerak melingkar beraturan, kecepatan

liniernya bergantung pada....



19.

20.

- &

C.

d.

e.
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massa dan jari-jari lingkaran
massa dan periode

massa dan frekuensi

periode dan jari-jari lintasan

kecepatan sudut dan jari-jari lingkaran

Persamaan gerak posisi sudut sebuah benda yang bereaksi adalah 8 =

(3x? + 4) rad,berapakah kecepatan sudut rata-rata benda yang bergerak

dari 1s sampai 2s ?....

® 2 0o T o

1 rad/s
3rad/s
6 rad/s
8 rad/s
9 rad/s

Sebuah benda mula-mula diam, kemudian melakukan gerak melingkar

beraturan dngan kecepatan sudut 240 rpm. Jika jari-jari lingkaran 10 cm

dan benda telah menempuh waktu 4 sekon, maka pernyataan yang benar

dibawah ini adalah ....

a.
b.

C.

e

periode putaran benda 0,5 s dan frekuensinya 2 Hz.

kecepatan liniernya 0,8 mm/s dan kecepatan susutnya 0,8 Tm/s
kecepatan linier benda 0,8 mm/s dan jarak tempuhnya 32 m/s
jarak tempuh benda 32 m dan percepatan benda 0,2 m/s?

percepatan benda 0,2 = m/s? jarak tempuh benda 32 m
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SOAL POST-TEST

Nama

Mata Pelajaran

Kelas :
[
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan memberikan tanda

silang (x) pada huruf A, B, C, atau D

1. Dua benda A dan B masing-masing bermassa 2 kg #grddkat dengan
tali yang sama panjangnya 1 m. jik kedua benda taipdengan
kecepatan linear sama besar 2 m/s, maka perbandgaya sentripetal

benda A san benda B adalah...

a.Fa:FR=1:3
b.Fa:Fe=1:2
C.Fa:R=2:3
d Fa:R=1:4
e.Fa:Fs=1:5

2. Seorang siswa memutar sebuah batu yang diikaitkaia pjung seutas
tali. Batu diputar secara horizotal seperti gamBésa laju diputarnya
batu dijadikan 2 kali semula, maka gaya sentripgtamenjadi...

a.03N
b. 0,6 N
c.3N
d. 6N
e.30N

3. Sebuah batu dengan massa 20 g diikat dengan taldigatar sehingga
lintasannya berbentuk lingkaran vertikal dengan-jgar 0,5 m. jika
kecepatan sudut batu 6 rad/s dan g= 1G,miaka gaya tegang tali pada
saat dititik tertinggi adalah...
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a. 124N
b.1,6 N
c.3,6N
d. 56N
e. 124N
4. Perhatikan penyataan gerak melingkar beraturakueéri
1. kecepatan sudut sebanding dengan frekuensi
2. kecepatan linier sebanding dengn kecepatan sudut
3. kecepatan sudut sebanding dengan period
Penyataan yang benar adalah ....
a. 1 saja
b. 1dan 2
C. 2 saja
d. 2dan 3
e. 3 saja
5. Seorang pembalap mengendarai mobil melewati su#tungan
berbentuk setengah lingkaran yang berjari — jaengkungan 50 meter.
Jika kelajuan mobil 70 km/jam, maka besar percepseatripetal mobil?
a.8m/s?
b. 10 m
c. 10 m/s?
d. 8 km/jam
e. 8m/s
6. Berputar dengan percepatan sudut putar 3 Pugisatu titik naik pada
ujung kipas angin yang bergerak melingkar dengaepatan sudut awal
1 put/s setelah 2 detik telah berputar sebanyak...
a. 2 put
b. 4 put
c. 6 put
d. 8put
e. 10 put
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7. Sebuah benda yang massanya 50 gram bergerak naglibgkaturan
dengan kecepatan 2 m/s. Bila jari jari lintasarOifum, maka
1. waktu untuk 1 putaran adalah 1,57 s
2. besar percepatan sentripetalnya adalah 8 m/s
3. gaya sentripetalnya adalah 0,4 N
4. vektor kecepatannya tidak tetap

Pernyataan yang benar dibawah ini adalah ...,

a.1l,2dan3
b. 1dan 3
c.2dan4
d. 4 saja
e. semua benar
8. Pada sebuah benda yang bergerak melingkar beratkstepatan
liniernya bergantung pada....
a. massa dan jari-jari lingkaran
b. massa dan periode
c. massa dan frekuensi
d. periode dan jari-jari lintasan
e. kecepatan sudut dan jari-jari lingkaran
9. Persamaan gerak posisi sudut sebuah benda yangkbieealalalt =
(3x%2 + 4) rad,berapakah kecepatan sudut rata-rata bgamta bergerak

dari 1s sampai 2s ?....
1 rad/s
3rad/s
6 rad/s
8 rad/s

o o o p

€. 9rad/s
10.Sebuah benda mula-mula diam, kemudian melakukaak geelingkar

beraturan dngan kecepatan sudut 240 rpm. Jikgapfdingkaran 10 cm
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dan benda telah menempuh waktu 4 sekon, maka paamygang benar

dibawah ini adalah...

a.
b.

C.

d.

e.

periode putaran benda 0,5 s dan frekuensinya 2 Hz.
kecepatan liniernya 0;8m/s dan kecepatan susutnya f8/s
kecepatan linier benda O8n/s dan jarak tempuhnya 32 m/s
jarak tempuh benda 32 m dan percepatan benda £,2 m/

percepatan benda 072m/< jarak tempuh benda 32m

11.Gerak melingkar beraturan merupakan gerak suatdabdengan suatu

lintasan melingkar dengan.....

a.
b.
C.
d.

e.

Kecepatannya tetap

Vektor kecepatan liniernya tetap
Percepatan konstan

Periodenya tetap

Kelajuan konstan

12.Sebuah benda yang bergerak melingkar beraturanghpehi oleh suatu

13.

gaya yang arahnya...

® o0 TP WO QO TP

Searah dengan kecepatan
Menyinggung lingkaran
Menuju pusat lingkaran
Radikal keluar

Tidak ada ditentukan

erdasarkan beberapa kasus di bawabh ini

mobil melaju di jalan lurus dengan kecepatan kan§&akm/jam
gerak perputaran jarum jam

roda motor yang sedang bergerak terhadap jalan

gerak sebuah titik pada baling-baling kipas angin.

peluru yang ditembakkan dengan keepatan awal 75 m/s

pernyataan yang menunjukkan gerak melingkamsadal.

a. a,b,danc

b. adanc
c. bdand
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d. dsaja
e. semua benar
14.Diantara benda dibawah ini yang memiliki laju pataryang tetap
adalah..
a. Baling-baling kipas angin
b. Baling-baling pesawat
c. Jarum kompas
d. Jarum jam dinding
e. Roda sepeda
15.Banyaknya getaran gelombang yang terjadi dalam wakitu detik
adalah ....
a. Frekuensi
b. Periode
c. Amplitudo
d. Frekuensi bunyi
16.Hubungan periode dengan frekuensi putaran diriuarusk

a. T=
b. T=2.F
C. T=£
n
d f=2.T
-1
e. T—f

17.Sebuah benda yang digantung pada seutas tali ygegklkan melingkar
dengan kealjuan tetap. Bola tersebut dapat meneippiainan sebanyak
120 putaran dalam 1 menit. Maka besar periode ladala
a. 1s
b. 1,5s
c. 2s
d 25s
e. 05s
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18.Jika suatu benda melakukan 1 putaran dalam 2 seakaka berarah
periodanya adalah (T)
a. 0,5s
b. 1s
C. 2s
d 15s
e. 25s
19.Sebuah benda bergerak dengan kelajuan konstanalumnigitasan yang
berbentuk lingkaran berjari-jari R dengan percepae@ntripetal sagar
percepatan sentripetal menjadi dua kali semula maka
a. vdijadikan 4 kali dan R dijadikan 2 kali semula
b. v dijadikan 2 kali dan R dijadikan 4 kali semula
c. vdijadikan 2 kali dan R dijadikan 2 kali semula
d. vtetap dan R dijadikan 2 kali semula
e. vdijadikan dijadikan 2 kali dan R tetap
20.Jika dua batu masing-masing mempunyai berat yantp sdan diikat
dengan tali. Batu pertama diikat dengan tali yaegdek dan batu yang
kedua dengan tali yang panjang maka percepatapetainya akan....
a. Sama
b. Semakin besar
c. Semakin sedikit
d. Tidak berpengaruh
e

. Konstan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMAS Babul Maghfirah
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/ Semester : X/ Genap
Materi Pokok/ Topik : Gerak Melingkar
Pertemuan o
Alokasi Waktu > 3 x 45 menit

A. Kompetensi Inti

=

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung-jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi,dan membuat)

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.



B. Kompetensi Dasar/ Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5. Menganalisis besaran fisis pada
gerak melingkar dengan laju
konstan dan  penerapannya
dalam teknologi.

3.5.1 Siswa dapat menjelaskan besaran-besaran periode (T), frekuensi (f),
kecepatan linear (v) dan kecepatan sudut (o) dalam gerak melingkar.

3.5.2 Siswa dapat menghitung periode (T), frekuensi (f), kecepatan linear (v)
dan kecepatan sudut (o) dalam gerak melingkar.

3.5.3 Siswa dapat menjelaskan pengertian gerak melingkar.

3.5.4 Siswa dapat menyelidiki hubungan besaran — besaran dalam gerak
melingkar

3.5.5 siswa dapat mengklasifikasikan hubungan beran — besaran dalam gerak
melingkar

3.5.6 siswa dapat menganalisis hubungan gerak melingkar dengan hukum
Newton Il

4.5. Menyajikan ide/gagasan terkait
gerak melingkar (misalnya pada
hubungan roda-roda).

4.5.1 siswa dapat mengelompokan ciri —ciri gerak melingkar pada kehidupan
sehari —hari

C. Tujuan Pembelajaran

90

1. Siswa mampu menjelaskan besaran-besaran periode (T), frekuensi (f), kecepatan linear (v) dan kecepatan sudut (o) dalam gerak
melingkar Siswa mampu menjelaskan pengertian gerak melingkar beraturan

2. Siswa mampu menghitung periode (T), frekuensi (), kecepatan linear (v) dan kecepatan sudut (o) dalam gerak melingkar.

3. Siswa mampu menjelaskan pengertian gerak melingkar.



Siswa mampu menyelidiki hubungan besaran — besaran dalam gerak melingkar
Siswa mampu mengklasifikasikan hubungan beran — besaran dalam gerak melingkar
Siswa mampu menganalisis hubungan gerak melingkar dengan hukum Newton Il
Siswa mampu mengelompokan ciri —ciri gerak melingkar pada kehidupan sehari —hari

No ok

D. Materi Pembelajaran

(Terlampir)
E. Metode Pembelajaran
e Model : Make A Match (mencari pasang)
Pendekatan : Saintifik
Metode : Diskusi dan ceramah

F. Media, Alat dan Bahan, dan Sumber Pembelajaran
Media : LKS, Buku Cetak, Power Point, dan video

Alat dan bahan : Spidol, papan tulis, proyektor/infokus

Sumber : Djoko Nugroho. 2009. Fisika untuk SMA/MA Kelas X Seri Buku Soal. Jakarta: Erlangga.
Marthen Kanginan, Fisika untuk SMA/ MA Kelas X, (Jakarta: Erlangga), 2013.
Bagus Raharja, Panduan Belajar Fisiska, (Jakarta : Yudhistira), 2011.
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No | Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran Alokasi
Make A Match Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu
1 |Fasel: Kegiatan Awal
Menyampaikan e Guru menberikan salam. Siswa menjawab salam. 5 menit
tujuan dan | e Guru memberikan pre-test Siswa menjawab soal pre-test yang
memotivasi siswa diberikan oleh guru.
Apersepsi
e Guru memperlihatkan video animasi Siswa Memperhatikan ~ vidio yang | 5 menit
gerak melingkar pada kehidupan sehari- diberikan oleh guru
hari.
Motivasi
10 menit

coba kalian perhatikan gerak jarum
jam?

Guru Menjelaskan tujuan pembelajaran.

Siswa berfikir dan menjawab pertanyaan

dari guru.

Siswa mendengar penjelasan dari guru
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Fase 2:
Menyajikan

informasi

Kegiatan Inti
(mengamati)
e Guru meminta peserta didik mengamati

gambar yang berkaitan dengan gerak

melingkar.

“berdasarkan gambar diatas, menurut
kalian, apa yang dialami oleh gambar
tersebut?”’

(mengumpulkan informasi)

e Guru memberikan penjelasan awal
mengenai materi yang akan dipelajari

(menanya)

e Guru memberikan kesempatan kepada

Siswa mengamati gambar yang diberikan

oleh guru

Siswa mendengarkan penjelasan awal

mengenai materi yang akan dipelajari

berfikir ~ dan
pertanyaan tentang materi yang dipelajari.

Siswa mengajukan

30 menit
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siswa untuk bertanya tentang materi

yang dipelajari

Fase 3: e Guru membagikan siswa dalam 3 Siswa mendengarkan arahan dari guru 15 menit
Mengorganisasikan kelompok, kelompok 1 mendapat kartu
siswa kedalam soal dan kelompok 2 mendapat kartu
kelompok belajar jawaban, sedangkan kelompok 3
berfungsi sebagai penilai.
Fase 4: (mengasosiasi)
Membimbing e Guru memberikan LKS kepada siswa. Siswa mengerjakan LKS 30 menit

kelompok bekerja
dan belajar

Guru memberitahukan aturan bermain
kartu Make A Match dan setiap siswa
(individu) dalam kelompok mendapat
satu kartu yang berisi pertanyaan atau
jawaban.

Guru  mengawasi  siswa mencari
pasangan yang cocok dengan kartunya
(pasangan pertanyaan-jawaban)

sebelum batas waktu diberi poin

Tiap siswa memperhatikan aturan bermain
kartu Make A Match dan setiap siswa
(individu) dalam kelompok  mendapat
satu kartu yang berisi pertanyaan atau
jawaban.

Setiap siswa mencari pasangan yang
cocok dengan kartunya (pasangan
pertanyaan-jawaban) sebelum batas waktu

diberi poin penilai.
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penilai.

Setelah satu babak, kartu di kocok lagi
agar tiap siswa mendapat kartu yang
berbeda dari sebelumnya.

Guru  mengarahkan siswa dalam
mendapatkan pasangannya kemudian
siswa yang berperan sebagai penilai
berperan menjadi

berganti  peran

pemegang kartu pertanyaan dan

sebagian memegang kartu jawaban.

e Siswa memperhatikan kartu di kocok oleh

guru
Setelah semua siswa mendapatkan
pasangannya kemudian siswa yang

berperan sebagai penilai berperan berganti
peran menjadi pemegang kartu pertanyaan
dan sebagian memegang kartu jawaban.
Sedangkan siswa pada kelompok 1 dan 2

sebelumnya berganti peran sebagai penilai.

Fase 5: Guru memberikan kesempatan kepada | ¢ Siswa memaparkan hasil jawaban di | 25 menit
Evaluasi siswa untuk memaparkan hasil jawaban depan kelas
di depan kelas setelah bermain kartu
Make A Match
Fase 6: Guru memberikan penghargaan kepada | ¢ Siswa mendapatkan penghargaan dari
Memberi kelompok yang memdapatkan point guru
Penghargaan tertinggi




Penutup
(Menyimpulkan)

e Guru memberikan kesempatan kepada | ¢ Siswa membuat kesimpulan tentang | 15 menit

siswa untuk menyimpukan tentang pembelajaran hari ini.

pembelajaran hari ini.

e Guru  bertanya tentang  proses |e Siswa

mengungkapkan kesan
pembelajaran hari ini

pembelajarannya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMAS Babul Maghfirah
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/ Semester : X/ Genap
Materi Pokok/ Topik : Gerak Melingkar
Pertemuan 2
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang digautn

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiptemggung-jawab, peduli (toleransi, gotong royorsghtun, percaya diri,
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkursgesial dan alam dalam jangkauan pergaulan damdadennya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dasepigral) berdasarkan rasa ingin tahunya tentamg ipengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kajathmpak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah korfkrenggunakan, mengurai, merangkai, memodifidasi, membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghituagggambar, dan mengarang) sesuai dengan yangjdipetli sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teor



B. Kompetensi Dasar/ Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5. Menganalisis besaran fisis padab.7 Siswa dapat menjelaskan pengertian percepsgamipetal dan gay
gerak melingkar dengan laju sentripetal
konstan dan penerapannyd.5.8 siswa dapat menganalisis hubungan gerak ghkelirdengan percepat
dalam teknologi. sentripetal
3.5.9 Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh gayarigetal dalam
kehidupan sehari-hari.

C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menjelaskan pengertian percepatanpsgatidan gaya sentripetal
2. Siswa mampu menganalisis hubungan gerak melingkagath percepatan sentripetal

3. Siswa mampu menyebutkan contoh-contoh gaya setatrgegdam  kehidupan sehari-hari.

D. Materi Pembelajaran
(Terlampir)
E. Metode Pembelajaran

* Model : Make A MatcH{mencari pasang)

Pendekatan . Saintifik



Metode : Diskusi dan Ceramah

F. Media, Alat dan Bahan, dan Sumber Pembelajaran
Media : LKS, Buku CetakPower Pointdan video

Alat dan bahan : Spidol, papan tulis, proyektor/infokus

Sumber : Djoko Nugroho. 2009Fisika untuk SMA/MA Kelas X Seri Buku Sdakarta: Erlangga.
Marthen Kanginankisika untuk SMA/ MA Kelas, XJakarta: Erlangga), 2013.
Bagus Raharjéanduan Belajar FisiskgJakarta : Yudhistira), 2011.
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No | Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran Alokas
Make A Match Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu
1 | Fasel: Kegiatan Awal
Menyampaikan |« Guru menberikan salam. « Siswa menjawab salam. 5 menit
tujuan dan
memotivasi siswa | Apersepsi
 Guru memdemonstrasikan gaya Siswa Memperhatikan demonstrasi yarigmenit
sentripetal dengan memutarkan bpla diberikan oleh guru
yang terikat pada seutas tali
Motivasi
« coba kalian perhatikan bola yang terikat Siswa berfikir dan menjawab pertanyaad) menit

pada salah satu ujung tali?.

Guru Menjelaskan tujuan pembelajar

an

dari guru.

Siswa mendengar penjelasan dari guru
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Fase 2:
Menyajikan

informasi

Kegiatan Inti

(mengamati)

sentripetal

“berdasarkan gambar diatas, menu

ketika melewati tikungan?”
(mengumpulkan informasi)
* Guru memberikan penjelasan av
mengenai materi yang akan dipelajar
(menanya)
* Guru memberikan kesempatan kep

kalian, apa yang dialami oleh mobi

gambar yang berkaitan dengan gaya oleh guru

rut

ada siswa

yang dipelajari

mengenai materi yang akan dipelajari.

« Guru meminta peserta didik mengamati Siswa mengamati gambar yang diberika® menit

val siswa mendengarkan penjelasan awal

berfikir ~ dan mengajukan

siswa untuk bertanya tentang materi pertanyaan tentang materi yang dipelajari.
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Fase 3: e« Guru membagikan siswa dalam |8 Siswa mendengarkan arahan dari guru| 10 menit
Mengorganisasikan  kelompok, kelompok 1 mendapat kaftu
siswa kedalamm  soal dan kelompok 2 mendapat kartu
kelompok belajar jawaban, sedangkan kelompok | 3
berfungsi sebagai penilai.
Fase 4: (mengasosiasi)
Membimbing « Guru memberikan LKS kepada siswa| » Siswa mengerjakan LKS yang diberikaB0 menit
kelompok bekerja oleh guru.
dan belajar « Guru memberitahukan aturan bermain Tiap siswa memperhatikan aturan bermain
kartu Make A Matchdan setiap siswa kartu Make A Matchdan setiap siswa
(individu) dalam kelompok mendapat (individu) dalam kelompok mendapat

satu kartu yang berisi pertanyaan atau satu kartu yang berisi pertanyaan atau

jawaban.Setiap siswa mencari pasan
yang cocok dengan kartunya (pasan
pertanyaan-jawaban) sebelum ba
waktu diberi poin penilai.

Guru mengawasi siswa menc

gan jawaban.
gan

itas

afi Setiap siswa mencari pasangan Yy

pasangan yang cocok dengan kartuPya cocok dengan kartunya (pasang

ang

jan
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(pasangan pertanyaan-jawab

sebelum batas waktu diberi pag
penilai.

Setelah satu babak, kartu di kocok |
agar tiap siswa mendapat kartu ya
berbeda dari sebelumnya

Guru mengarahkan siswa dald
mendapatkan pasangannya kemuc
siswa yang berperan sebagai pen
berperan  berganti

peran  menj

pemegang kartu pertanyaan d

sebagian memegang kartu jawaban.

an) pertanyaan-jawaban) sebelum batas ws

in diberi poin penilai.

agi Siswa memperhatikan kartu di kocok o
\ng guru
am Setelah siswa

semua mendapat

lian pasangannya kemudian siswa Y@
ilai berperan sebagai penilai berperan berd
adi peran menjadi pemegang kartu pertany
an dan sebagian memegang kartu jawat
Sedangkan siswa pada kelompok 1 da
sebelumnya

berganti peran sebg

penilai.

aktu

eh

kan
ANg

anti
aan
Dan.
n2

gai

Fase 5:

Evaluasi

Guru memberikan kesempatan kep
siswa untuk memaparkan hasil jawak
di depan kelas setelah bermain kg
Make A Match

ada Siswa memaparkan hasil jawaban
an depan kelas

\rtu

an menit
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Fase 6: e Guru memberikan penghargaan kepada Siswa mendapatkan penghargaan da®% menit
Memberi kelompok yang memdapatkan pojnt guru
Penghargaan tertinggi
Penutup 15 menit
(Menyimpulkan)
 Guru memberikan kesempatan kepaeda Siswa membuat kesimpulan tentang
siswa untuk menyimpukan tentapng pembelajaran hari ini.
pembelajaran hari ini.
 Guru bertanya tentang  proses Siswa mengungkapkan kesan

pembelajaran hari ini.

pembelajarannya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMAS Babul Maghfirah
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/ Semester : X/ Genap
Materi Pokok/ Topik : Gerak Melingkar
Pertemuan 3
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang digautn

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiptemggung-jawab, peduli (toleransi, gotong royorsghtun, percaya diri,
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkursgesial dan alam dalam jangkauan pergaulan damdadennya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dasepigral) berdasarkan rasa ingin tahunya tentamg ipengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kajathmpak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah korfkrenggunakan, mengurai, merangkai, memodififasi, membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghituagggambar, dan mengarang) sesuai dengan yangjdipetli sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandarng/teor
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B. Kompetensi Dasar/ Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5. Menganalisis besaran fisis padab5.10 Siswa dapat menemukan pola hubungan kecepata, jari — jari roda

gerak melingkar dengan laju terhadap kecepatan sentripetal
konstan dan penerapannyd.5.11 Siswa dapat menemukan pola hubungan gayuips¢éasd dengarn
dalam teknologi. kecepatan linier

3.5.12 Siswa dapat menghitung sudut dari fungsigpetan sudut

3.5.13 Siswa dapat memprediksikan kesimpulan pastiobaan

4.5. Menyajikan ide/gagasan terka#.5.2 Siswa dapat melakukan percobaan untuk meéentypercepata
gerak melingkar (misalnya pada sentripetal dan gaya sentripetal.
hubungan roda-roda).

-

C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menemukan pola hubungan kecepatan Jarie- jari roda terhadap kecepatan sentripetal

2. Siswa mampu menemukan pola hubungan gaya sentrgtgan kecepatan linier Siswa mampu menyebutidikagi
hubungan roda-roda dalam kehidupan sehari-hari.

3. Siswa mampu menghitung sudut dari fungsi percepatdat

4. Siswa mampu memprediksikan kesimpulan hasil peaioba

5. Siswa mampu melakukan percobaan untuk menentukaapasgan sentripetal dan gaya sentripetal.
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D. Materi Pembelajaran
(Terlampir)
E. Metode Pembelajaran
* Model : Make A MatcH{mencari pasang)

Pendekatan : Saintifik
Metode : Diskusi dan Ceramah

F. Media, Alat dan Bahan, dan Sumber Pembelajaran
Media : LKS, Buku CetakPower Pointdan video

Alat dan bahan : Spidol, papan tulis, proyektor/infokus

Sumber : Djoko Nugroho. 2009Fisika untuk SMA/MA Kelas X Seri Buku Sdakarta: Erlangga.
Marthen Kanginankisika untuk SMA/ MA Kelas, XJakarta: Erlangga), 2013.
Bagus RaharjedRanduan Belajar FisiskgJakarta : Yudhistira), 2011.
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No | Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran Alokas
Make A Match Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu
1 | Fasel: Kegiatan Awal
Menyampaikan |« Guru menberikan salam. « Siswa menjawab salam. 5 menit
tujuan dan « Guru memberikan post-test e« Siswa menjawab soal post-test yang
memotivasi siswa diberikan oleh guru.
Apersepsi
« Tahukah kalian bagaimana prinsip Siswa berfikir dan menjawab pertanygdnhmenit
benang? dari guru.
Motivasi
» Pernahkah kalian mengamati gerak Siswa berfikir dan menjawab pertanyealfp menit
roda-roda sepeda dan juga gerak rantai dari guru.
ketika didayung?
* Guru Menjelaskan tujuan pembelajatan Siswa mendengar penjelasan dari guru
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Fase 2: Kegiatan Inti
Menyajikan (mengamati)
informasi « Guru meminta peserta didik mengamati Siswa mengamati gambar yang diberika® menit

gambar yang berkaitan dengan oleh guru

kecepatan linear

“berdasarkan gambar diatas, menurut
kalian, apa yang terjadi ketika kipas
angin dihidupkan?”
(mengumpulkan informasi)
* Guru memberikan penjelasan awgl giswa mendengarkan penjelasan awal
mengenai materi yang akan dipelajart  nengenai materi yang akan dipelajari.
(menanya)
* Guru memberikan kesempatan kepagda giswa  berfikir  dan mengajukan

siswa untuk bertanya tentang materi pertanyaan tentang materi yang dipelajari.
yang dipelajari
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Fase 3:
Mengorganisasikan
siswa kedalam

kelompok belajar

Guru membagikan siswa dalam
kelompok, kelompok 1 mendapat ka
soal dan kelompok 2 mendapat ka
kelompok

jawaban, sedangkan

berfungsi sebagai penilai.

[tu

8 Siswa mendengarkan arahan dari guru

rtu
3

15 menit

Fase 4:
Membimbing
kelompok bekerja

dan belajar

(mengasosiasi)

Guru memberikan LKS kepada siswa

Guru memberitahukan aturan berm
kartu Make A Matchdan setiap sisw.

(individu) dalam kelompok mendap

satu kartu yang berisi pertanyaan atau satu kartu yang berisi pertanyaan atau

jawaban.

Guru mengawasi siswa menc

pasangan yang cocok dengan kartunya cocok

pertanyaan-jawab

Pg

(pasangan
sebelum batas waktu diberi

penilai.

oleh guru.
am  Tiap siswa memperhatikan aturan berm
A
at (individu) dalam kelompok
jawaban.

afi Setiap siswa mencari pasangan y

dengan kartunya

in diberi poin penilai.

» Siswa mengerjakan LKS yang diberikaB0 menit

kartu Make A Matchdan setiap siswa

mendapat

ang
(pasangan

an) pertanyaan-jawaban) sebelum batas waktu

ain
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Setelah satu babak, kartu di kocok |

agi Siswa memperhatikan kartu di kocok o

agar tiap siswa mendapat kartu yang guru

berbeda dari sebelumnya.

Guru mengarahkan siswa

mendapatkan pasangannya kemudian

siswa yang berperan sebagai perfilai berperan sebagai penilai berperan berganti

Lgi Peran menjadi pemegang kartu pertanyaan

berperan berganti peran menj3

pemegang kartu

sebagian memegang kartu jawaban.

dalam

pertanyaan  dan

« Setelah semua siswa

pasangannya kemudian

a

mendapatkan

siswa yang

dan sebagian memegang kartu jawalan.

Sedangkan siswa pada kelompok 1 dan 2

eh

sebelumnya berganti peran sebggai
penilai.
Fase 5: Guru memberikan kesempatan kepaeda Siswa memaparkan hasil jawaban | @0 menit
Evaluasi siswa untuk memaparkan hasil jawaban depan kelas
di depan kelas setelah bermain kartu
Make A Match
Fase 6: Guru memberikan penghargaan kepaea Siswa mendapatkan penghargaan da®% menit
Memberi kelompok yang memdapatkan pojnt guru
Penghargaan tertinggi
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Penutup 15 menit
(Menyimpulkan)
 Guru memberikan kesempatan kepaeda Siswa membuat kesimpulan tentang
siswa untuk menyimpukan tentapg pembelajaran hariini.
pembelajaran hari ini.
 Guru bertanya tentang  proses Siswa mengungkapkan kesan
pembelajaran hari ini. pembelajarannya.
« Guru menutup pembelajaran dan salam.




Lampiran 13

LEMBAR KERJA SISWA

LKS2

LKS1

LKS3
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Lampiran 14

- perlu direvisi, atau menuli

‘Skala penilaian
1 =tidak vahd







‘ dairey 1. atau menuliskal
i

1 =udak valid

i I'J. . ]
- Format RPP f
. Kesesuaian penjabaran
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Lampiran 15

‘memberrikan tanda
bapak/ibu

Untuk revisi-revisi, bapak

yang perlu direvisi, atau n
sediakan.

Skala penilaian;

1 = tidak valid

2 = kurang valid
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Lampiran 16







Lampiran 17

TABEL Z-SCORE

DAFTAR F

LUAS DIBAWAH LENGKUNGAN NORMAL STANDAR Dari O ke z.
(Bilangan dalam badan dafier menystakan desimal). )

e I
z (1] 1 2 3 4 - s $ 7 s »
0.0 0000 0040 0080 0120 0160 0199 0239 0278 0319 Q8
01 0398 0438 0478 0617 06567 0596 0638 0878 0714 0784
02 0783 0832 0871 0910 0948 0987 1026 1084 1108 141
63 1179 1217 1285, 1298 1381 1368 1408 1443 1480 1517,
0.4 1534 1591 1628 1084 1700 1738 17112 1808 1844 18
08 1918 1850 1985 2019 2084 2088 2123 2187 2190 2234
08 2258 2291 2324 2387 2389 2422 2454 3468 2518 284
07 2580 2612 2642 2673 2704 2734 2764 24 2823 286
08 2881 2910 2939 2967 2996 3023 3081 3078 3168 31
/09 3189 3188 32)2 $238 3264 3289 3318 3340 3363 3389
1.0 3413 3438 3461 3488 3508 3531 3554 38677 3599 3621
1.1 3613 3665 3686 3708 3729 31749 3770 aTee 3810 3830
1.3 3u49 anes (3888 3807 3925 3944 3962 90 3997 4018
1.3 4032 4049 4066 4082 4099 4115 1131 4147 4162 41177
1.4 1192 4207 4222 4236 4251 1265 4279 4282 4308 431
15 1332 4348 4387 4370 4382 4394 4106 4418 4488 qadt
1.6 4482 1183 4474 4484 4495 4508 1318 4638 4533 4548
1.1 1584 4584 4573 4582 4591 4599 4608  ¢qfg§ - 46298 4533I
1.8 1641 4649 . 4656 4664 4671 4678 4686 4683 . 1699 4708
1.0 4713 4719 4726 4732 4138 4744 4750 4156 4761 4767
2 1772 AT18 1783 4788 4793 4798 4803 4808 4812  a817
1 121 1826 4R30 4834 4838 1842 4846 4R850 4884 = 4887
32 461 AR64 4868 4871 4875 4878 4881, 4884 4887 4899
2.3 1R93 K96 1898 4901 4904 4906 4909 1911 4913 4916
2.4 1918 1920 4922 4928 4927 4929 4931 4932 4934 4936
2% 1938 4940 4941 4943 4945 4946 4948 4951 4983
2,6 1953 4958 4956 4987 4959 4960 4961 A5 4963 4964
2.7 4965 1966 4967 4968 4969 4970 4971 4972 4973 4974
28 4974 4975 4976 4977 4977 4978 4979 4979 4980 4981
29 4981 4982 4982 4983 4084 4984 4985 498% 4988 4986
3.0 4987 4987 4987 4988 49HR 4989 4989 4989 4990 4990
31 4990 4991 4991 4991 4992 4492 4992 4992 4993 4998
3.2 4993 4993 4994 4994 4994 4994 4994 4995 499%  49%8
3.3 4995 4995 4996 1996 1996 4996 4996 4996 4996 4997
31 4897 997 4997 4997 4997 4897 4997 4997 4997 4998
3.5 4998 4998 4908 4998 4998 1998 4998 4998 4998 4898
3.6 4998 4998 1999 1998 4999 4999 4999 4999 4999 4999
37 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
38 41999 4999 4999 4999 4999 49%¢ 4999 4999 4999 4999
39 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000
Sumber - Theory and Prohiems of Statistics, Spiegel, M.R., Ph.D,, Schaum Publishing Co., New York, 1961.
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Lampiran 18

%

DAFTAR H

Nilai Persentil
Untuk Distribusi X
V= dik

{ Bilangan Dalam Badan Daftar

Menyatakan sz ) f X ;
~—3p>
2 S H 2 2 2 2 - 2 L
V| X ses ‘ Xose Zosrs Toss os0 Xors “Foso g5 Xote Xqos X 0.025 xo?m X:WQ,
1 7.88 663 5.02 381 271 .32 0.455 0.102 0,016 0.004. 0.001 0.00020.600
2 10,6 9,21 7,38 5399 461 237 139 0,575 0.211 0.103. 0.051 0.02010.010
3 128 11.3 9.35 .81 6.25 411 237 1.21 0,384 0.352 0.216 0.115 0.072
4V 1s0 -133 1101 949 778 539 3,36 192 1,06 ,0.711  0.1s4 0.297 0.207
3 16,7 151 924 6,63 433 2.67 1,61 1.15 0.831 0.554 C.d4i2
6 183 188 106 784 3535 3.45 220 1.64 1.24 0.872 0.876
7 20.3 185 12.0 9.04 6.35 4,25 283 217 1.69 124 0989
] 22.0 20,1 13,4 102 7.34 507 349 273 2.18 165 1,34
9 236 21.7 147 11.4 8.31 590 117 333 2.70 209 1.73
10 25.2 23,2 205 183 16.0 123 9.34 574 187 3,94 3.25 236 216
11 268 247 219 197 173 13,7 103 7.58 5.58 4,37 . 3.82 3.05 2.60
12 | 243 262 233 210 185 148 113 844 630 523 440 357 307
13 208 277 247 224 198 160 123 930 .04 3589 5.01 4,11 3.57
14 313 29.1 261 23.7’ 21,1 171 133 10.2 7.79 6,57 5,63 186 LOT
~
15 J2.& 306 275 25,0 223 182 143 11,0 855 7.26 6.26 523 1.60
16 ] 31,3 320 2x» 263 238 194 153 118 9.31 7.96 6.91 5.81 3.14
17 | 357 334 302 276 248 205 163 128 101 867 .36 641 570
18 372 348 315 Qg 260 216 173 137 109 9.39 823 7,01 6.26°
19 | 386 362 3219 30.17¢27.2 22,7 133 146 . 11,7  10.1 891 763 6.34
20 100 376 342 ¢ 281 238 193 155 124 109 959 8.26 7.4}
21 t1 339 3335 327 296 249 203 163 132 116 10,3 8.90 8,03
22 428 403 J6.8 339 308 2680 213 172 14¢ 123 11.0 9.54 844
23 442 416 381 332 320 291 223 181 148 131 117 10,2 l?ﬁ
24 43,6 10 394 364 332 282 233 190 157 13,8 124 108 pq”
a5 ) 4k 144 406 377 244 293 243 199 165 146 131 1.5 185
26 N2 436 419 389 336 304 253 208 173 154 138 122 1}.2
27 496 43.00 132 40.v 367 313 26.3 21,7 18,1 162 146 129 ]1.3
ToR 51,0 183 5 3 378 326 273 227 189 169 133 13,6 li.S
29 323 & {37 126 391 337 283 236 198 17,7 1860 143 13,1
30 53.7 309 170 4338 403 348 293 245 206 185 16% 150 . 13.3
10 56,2 637 393 338 518 436 393 33,7 291 2635 244 222 20T
50 795 6.2 714 675 832 363 433 429 377 348 324 297 20
60 92,0 88 833 79,1 T .0 39,3 523 165 432 40,5 375 335
70 {104.2 1004 930 905 855 7.6 693 61,7 553 31,7 48R {54 433
80 11163 1123 106.6 1019 ¢ 7 793 71,1 643 604 572 535 312
90 11283 124.1 1181 1131 107.8 ? 893 806 733 G69.1 636 618 592
100 [140.2 135.8 1296 1243 1185 1091 993 90.1 824 779 742 701 673

Sumber : Tabdle of Perevulage Pointy of the xznmnbmwn.

‘Thompson. C.M.. Biometrika, V'ol.32 (19410




Lampiran 19

DAFTAR

Nilit Persentd :
Untuk istribusi F
( Balangan Dalam Badas Daftar

Menyalakan F, ; Baris Atas Untuh
p = 0.05 dan Bari> Bawah Untuicp = 0,01) 0 F
p
‘nt uk <_ = dkpembilang
peaycbut ’ & g @
1 2 K] 4 3 [ i 8 9 10 11 12 I E T 4 20 24 30 10 50 7% 100 200 500 =
1 161 200 216 225 230 234 247 239 241 242 243 244 245 246 48 249 250 351 252 253 253 954 54 254

4052 4999 5403 5625 5764 OH85Y 528 5981 6022 6056 6082 Gl0G 6142 616Y 6208 6234 6258 G286 6302 6323 6334 6352 olol G4BE

2 18,561 19,00 19,16 19,25 19,30 19,33 1436 19,37 19,38 19,39 18,40 1941 1942 1943 1944 1945 1946 19,47 1947 1948 1946 19,49 19,50 19,50
98,49 99,01 99,17 99,25 99,30 98,33 95,34 99,3c 99,35 99,40 99,41 99,42 9943 Y944 9945 Yv.46 9947 9948 V948 9949 Y949 YU 49 99,50 99,50

881 34581 878

g [1003 955 926 8,12
2749 2134 21,23

34,12 30,81 29,46 28,71

8,69 8,64 862 H60 8539 8,57 856 854 851 b,53
26,60 26,50 26,41 26,30 26,27 20,23 2615 26,14 2612

6,04 6,00 596
14,80 14.66 14,54

566 585 564 5,63

4 71 694 659 6,39
13,57 13,52 1044 1346

21,20 15,00 16,69 1598

571 574 571
13,93 13.83 13,74

4,82 478 4N
10,27 10,15 10,05

4,53 450 dd46 444 142 440 488 1,37 4,36

] [*Xi}} 79 541 5,1y
? s 3 2 Y47 934 929 924 917 913 90T 904 902

16,26 13,27 12,06 11,39

. ) on 4 . ; ; T 8a5 872 3T Soy 368 387
: 599 514 4,76 453 409 420 421 415 410 406 38 981 317 5376 372 47 Jow 368 %
o 18,74 10,92 e”.E 9,15 875 847 8§26 10 795 187 7481 1,23 04 7,09 702 639 6954 690 688
i P 3 : 3 2 3, 325 34 423
- 435 412 397 387 37% 373 308 G441 038 334 332 029 32N 125 M
T i35 us sas 1Ms Tac 74y 700 bl 6Tl GO 598 590 5ES 57 573 S0 A8T 568

312 308 305 3,03 300 298 296 294 29
528 520 511 506 500 us 1,91 488 486,

ENIE
s

y " rm P 334
§ §,92 446 4,07 384 369 358 350 u._.. 3,39 J, 5
11,26 865 759 101 663 637 613 6,03 541 5,82
303 410 3,07 30z 298 293 290 285 282 2RO 277 2% u..qu
596 S8 511 500 492 480 473 L6138 161 LER O LH 1.6

¥ 512 346 363 34 347 329 323 3,
a 1056 807 699 6.2 606 380 362 517 S




LanjutanTabel...

DAFTAR 1 (lanjutar)
V) =dkpembi e
¥, =dk 1 =Okpembilang :
2 3 “ 7 . —_—
penyebut | I 5 6 T 8 9 103+ 11 -5 1205914 ;5218 , 24 .80 50 75 100 200 5oy oo
10 496 410 391 34F 333 322 334 3,07 302 207 294 291 288 ¥ [ ]
! . X X 2. 8 3, 2, 282, 271 274 2,70 2,67 264 261 2
156 655 598 56 ke g h ) ” ¥ 159 256
10,04 564 539 5 S.06., 495 485V, 478 471 460 . 457. 441 4331 425 417 412 405 .40 33 ol
1 484 398 369 336 320 309 301 295 290 286 282 279 274 270" 2
o 8 ! : X ) 5 A 85 281 257 253 Z50 247 245 242 941 9
965 720 622 867 552 507 488 474, 463 454 446 440 429 421 410 402 394 386 930 374 370 366 362 m_.”“
12 475 388 349 326 311 3.00 292 286 280 276 272 269 26 280 254 250 248 242 240
: : ] .76 2, s X : 40 236 235 232 281 230
833 633 595 541 506 482 465 4,50 4,39 430 422 416 406 398 386 378 370 261 356 349 246 341 388 3,38
13 467 380 341 318 302 292 272 267 263 260 285 251 246 242 2,38 234 282 228 228 224 227
) ! Y " , , : : ;i , i X 2 291
907 670 574 B20 486 462 419 4,30 402 39. 385 378 367 359 3,51 342 837 30 am m m.._»u 336
14 460 374 334 311 298 288 265 2.60'°2.66 253 1248 Wad~ 239 235 231 227 224 32 218 216 214 213
B85 651 556 501 468 446 3,03 384 386 380 -370 362 351 343 834, 326 321 214 311 308 302 800
1s 454 368 329 308 290 279 270 264" 259 256 261 :248 243. 2,39 2,33 229 225 221 218 216 212 210 208 2,07
BO8 636 542 489 488 432 4,14 400 389 38 373 367 356 848 336 3,29 3,20 812 307 3,00 297 292 280 287
Com & kX - N . i P
16 449 363 324 301 285 274 266 259 284 249 245 242 2,37 233: 228 224 220 216 2,18 208 207 204 28 2m
853 6,23 529 477 444 4,20 403 389 378 369 361 368 345 33T 328 3,18 38,10 301 296 2689 286 280 277 278
11 445 359 320 2896 281 270 2,62 256. 2,50 245 241 238 235 220 228 219 215 2,11 .208 204 202 199 197 196
840 611 518 4.67 434 4,0 393 3,79 368 359 362 346 335 3,27 316 3,08 3,00 292 28 279 276 270 267 265
18 441 355 336 283 277 266 258 251 2468 Z41 337 234 229 225 219 215 211 2,07 204 200 198 195 153 182
828 601 509 458 425 401 3,55 371 360 351 344 337 327 309 807 300 291 283 278 271 268 262 259 257
. 31 226 220: 2,16 2,11 207 202 200 1,96 .194 191 190 158
19 438 352 313 280 274 263 256 248 243 238 234 2 3 8 !
S 18 593 501 450 417 394 3877 1363 352 343 336 330 319 312 300 292 28( 276 270 263 260 284 281 249
- 231 226 223 218 212 208 204 199 19 1,92 180 187 18 184
20 | 435 287 271 260 252 245 240 235 241 273 A4 S0 %
810 443 410 387 371 356 245 337 330 323 313 305 204 286 277 269 263 256 288 247 24 242
18
247 232 228 225 220 2,05 209 205 200 19 193 1,89 187 184 18 1
1 4,32 2,84 268 257 249 242 2 : 3 258 2,51 247 242 238 236
2 by €37 404 381 365 351 340 331 324 317 307 239 288 280 272 2,6 58 2 ]
" o 81 180 17
30 226 223 208 213 207 203 185 .193 191 187 184
22 344 305 282 266 26 247 240 23 % e 318 512 302 294 283 216 267 288 253 246" 242 287 283 28
: 794 572 482 431 399 376 359 345 335 326 3 ' ' ' 157 L6
o 3 o S 84 182 179 17 .
. 28 2,24 220 214 210 204 200 188 181 188 1, y 2.26
= 418 34z 303 280 284 243 L n.mu w.ww W_E 314 307 207 289 278 270 262 2,53 248 241 287 2,37 228
. 788 566 416 426 394 371 354 Jd41 330 4




LanjutanTabel...

DAFTAR I {lwnutan)

-lll!ﬂ
v - Lo ¥ = dk pembilang
.
penyebut 3 4
1 M G
aq 2=n . ! L nd b Jo 0 50 78 100 200 6w oo
2 s 222 218 2,13 209 202 194 189 186 1,82 1,80 176 1.74 173
\ . 309 303 293 285 M 58 249 244 2,36 231 221 13 am
25 .24 Jan 24 274 G
’ 197 w.w.._ 46r Tie 220 Z16 211 2,06 2,00 192 1,87 184 180 177 174 1,72 11
305 29 289 281 270 262 254 245 240 232 229 223 219 u“_.__
22 3,37 268 473 . i .
26 “....N T T e 218 215 210 2,05 195 1,90 185 182 178 176 1,72 150 169
: . ; 3,02 29 286 2,77 255 2,50 2,41 236 2,28 225 218 2,5 219
27 421 335 286 274 237 230 225 220 216 213 2,08 203 1,97
3 2 EL S 5 20 2, : X 1 97T 1,93 1,88 1,84 1,80 1,76 1,74 171 188 161
768 545 460 <11 339 526 3,04 3,06 298 293 283 274 263 255 247 238 233 225 221 216 212 210
28 | 420 334« 295 271 236 229 324 218 215 212 208 202 19 191 187 181 178 LIS 172 169 161
1 88 2, : : % : y ! i a ¢ . A : . . £1 1,65
164 545 457 407 336 323 311 303 295 20 280 271 260 257 244 235 230 222 2,18 213 200 2,06
29 418 333 293 270 235 228 222 2,18 214 2,10 205 200 1,84 19 185 1,80 177 1,73 171 168 165 164
760 552 4,54 4,04 333 320 308 300 292 287 271 268 2,57 249 241 232 227 219 215 210 206 203
30 457 3432 292 269 253 242 234 227 221 206 212 209 204 1,9 1,83 1,89 184 1,79 176 172 1,69 166 164 162
.56 539 451 4402 370 347 330 31T 308 298 290 284 274 266 55 247 238 229 224 216 213 207 203 201
32 415 330 200 267 .51 240 232 3225 209 214 210 207 202 197 191 186 142 176 1,74 169 167 164 161 159
750 534 446 357 366 542 325 312 500 2584 286 280 270 262 25 242 234 225 220 212 208 202 19 1%
34 4,13 328 288 265 21§ 23s 230 223 217 212 208 205 200 195 1 B9 1B4 180 —“.: 171 167 164 161 1,50 1357
744 528 442 393 361 358 321 308 297 289 282 276 268 258 247 238 230 221 215 208 204 1% 184 19
4,11 80 263 248 296 228 221 215 210 206 203 18 1,93 187 182 178 172 169 165 162 159 138 158
- -7,39 wuﬂ Mun 3,89 3.58 u...m 318 304 294 286 278 2,62 254 243 235 226 2)1 212z 204 200 1,94 1,90 187
. 57 1,54 1,63
236 226 219 274 209 205 201 196 182 185 180 12 171 167 163 180 L i .
o uwm mww m.w“ wﬂm wn“m 532 315 302 281 282 275 269 259 261 240 232 222 214 208 200 197 180 186 184
3 y 207 204 200 185 1,90 184 179 134 1,69 168 161 159 155 153 151
4 | 408 323 281 261 245 254 225 2 212 208 BNL Sl 97 194 188 184 18l
231 S48 431 383 331 3,20 31z 299 288 240 273 266 2,56 248 237 229 220 241 208 1| :
' P 5 99 194 189 182 178 173 168 1,64 160 157 154 1,51 149
aa | 407 323 283 259 244 232 224 21T UL 208 S OCL Ol 06 Zas 225 207 208 202 194 191 1gs w0 L
227 515 429 380 249 32v 310 296 246 277 210 264 25T AR SAR AT 8
56 1,52 1,50 L4
5 ; sgs 201 198 192 1,68 181 176 172 1,66 163 158 1, S2 130 Leg
258 243 231 223 zi6 110 1082 S 24 341 242 224 215 206 200 192 by 182 1w L
398 346 324 307 294 284 275 268 262 252 2 S
81 187 180 175 171 165 162 L e : :
ool Al “mﬁ N.MN o e il M M S0 222 213 201 198 150 186 Lwo 176 17
316 344 322 3 A £ . o6 i 54 150 147 )49
L I 179 1,4 170 161 1,61 1,56 L B A e
208 203 199 186 190 186 1, g . 196 188 184 138 L™ L
256 241 230 221 214 2 Y i 4 248 240 228 220 211 202 L g 1 .
374 342 320 304 290 280 271 284 28




LanjutanTabel...

OAFTAR 1 (Imvpatan)

V. : :

1 et 1 Y g \ . ;, . & . o =

0 Lo Sl
I et
o8 2
L AL
W v
20
63
Tn anT
ik
80
100 39t a0
6,90 264
125 M a0
[ 8] 3
' 295 2% 205
. KU E I R B
a0’ 206 241 205
) an on 253
Rt 212
, 2,85

385 100 232 210
668 1,62 3000 22

209 221 209

260 307 20

w N ek, 1960,

Elementary Statistics, Hovl, .G, John Wiley & Sons |

Aziee Khusus guacky ponutic



Lampiran 20

DAFTAR G,

Nilai Persentil

Untuk Distribusi t
V= dk
( Bilangan Dalam Badan Daftar

by

Menyatakan tp )
V {toss ‘oss  'oss Yoss  loso | tose tors o toss  ‘toss
1 [6366 3382 12711 631 3,08 1,376 1,000 0727 0325 015K
2 | 992 6.96 4,30 292 1,89 1061 0816 w617 D2HY 0142
3 5,84 1,54 3,18 235 1,64 0978 0,765 0581 0277 0axg
4 | 4,60 3,75 278 213 1.53 0311 0711 0563 01 aazny
5 4,03 3.36 257 2,02 1,44 0.520 0,727 0539 GURT 0,032
6 | 37 3,14 2,45 1,94 144 0,006 0718 9353 23 031
1 3,50 3,00 2,36 190 1,42 0896 0,711 0,519 0,263 0,0
8 3,36 2,90 2,31 1,86 1,40 0RO 0706 6,516 0262 0,310
9 | 325 2,82 2,26 1,83 1,33 0.883 0703 0513 0,261 0,124
10 3,17 2,16 2,23 1,81 1.37 0,879 0500 0542 0260 0128
11 3,11 212 2,20 1,80 1,36 0876 0687 0540 0260 0,120
12 3,06 2,68 2,18 1,78 1,36 0.873 0,695 0,539 0259 0,123
13 3,01 2,66 2,16 1,77 1,35 0,870 0691 0,538 D259 0,128
14 2,98 2,62 214 1,76 1,34 0,468 0,602 0537 0258 0,128
15 2,95 2,60 218 1.75 1,34 0866  0.691 0,536 0258 0,128
16 2,02 2,58 2,12 1,75 1,34 0,865 0,690 0,535 0258 0,128
11 2,00 2,57 211 1,714 1,33 0,863 0,689 0,534 0257 0,128
1% 2,88 2,55 2,10 1,13 1,33 0,862 0,688 0534 0,957 0,127
19 2,86 2,51 2,09 1,73 1,33 0,861 0,688 0533 0,257 0,127
20 2,84 2,53 2,00 1,12 1,32 0,860 0,687 0,533 0,257 0,127
21 2,83 2,62 208 1,712 1,32 | ‘0859 0,686 0532 0257 0,127
22 2,82 2,51 207 1,72 1,32 0,858 0,686 0,532 0,256 0,127
23 2,81 2,50 2,07 1,71 1,32 0.458 0,685 0,512 0256 0,127
24 2,80 - 2,49 206 1,7 1,32 0,857 0,685 0,531  0.256  0.127.
25 2,79 2,18 2,06  i,71 1.32 0,856 ALE34 0,331 0,256 0,127
26 2,78 2,18 2,06 1,71 1,32 0856 0,684 0,531 0256 0,27
27 2,17 2,47 2,05 1,70 1,31 0,855 0,684 0531 0258 0,127
28 2,76 2,17 2,05 1,70 1,31 0855 0,683 0530 0,256 0,127
29 2,76 2,46 2,04 1,70 1.31 08354 0,683 0530 0256 0127
30 2,75 2,46 2,01 1,50 1,31 nA31 0583 0,530 0,256 0,127
10 2,70 2,42 202  LGR 1,30 0,851  0.681 0529 0255 0,126
60 2,66 2,39 2,00 1,67 1,30 0,848 0,679 0527 0251 NI28
120 2,62 2,36 1,98 1,66 1,29 0815 0,677 0,526  0.251 032
ca | 2,58 2,33 186 1,645 1,28 0,812 067 0321 0253 012"

Sumber - Statisiical Ta

.o

-

129

bles for Biolt»&icnl. Agrfcum.i'r'r! and Aledical Remr.-.-h._Vit‘h_!h R.AC daii X
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KELAS KONTROL (Xa)
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KELAS EKSPERIMEN (Xo)
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